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MOTTO 

ا َٔ الَْثَْصَبسَ  َٔ عَ  ًْ جَعمََ نكَُىُ انسَّ َّٔ ـًٔبۙ  ْٛ ٌَ شَ ْٕ ًُ تكُِىْ لََ تعَْهَ ٰٓ ٌِ ايَُّ ْٕ  ثطُُ
ٍْْۢ ُ اخَْشَجَكُىْ يِّ اللّٰه لَْفَْـِٕذحََ ۙ نَعهََّكُىْ َٔ

 ٌَ ْٔ  ٨٧ تشَْكُشُ

Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati 

nurani agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl Ayat 78) 

 

If you don‟t go after what you want, you‟ll never have it. And Also if you don‟t 

step forward, you‟re always in the same place. Because your day will be 

beautiful, don't let your day become a disaster. 

Bila kamu tidak mengejar apa yang kamu inginkan, maka kamu tidak 

akan pernah   mendapatkannya. Dan bila kamu tidak melangkah maju, 

maka kamu akan tetap berada di tempat yang sama. Karna harimu akan 

menjadi indah jangan sampai harimu menjadi bela petaka. 
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ABSTRAK 

 

Persepsi Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah Mengenai Hukum Bekerja Di 

Bank Konvensional Dalam Tinjauan Fiqh Muamalah (Studi Pada 

Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah Angkatan 2019-2022 di  Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu).                                                

Oleh : Etha Putri Nim. 1911120039 

Pembimbing I : Dr. Rohmadi,S.Ag.,MA dan Pembimbing II : Edi Mulyono, 

M.E.,Sy 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh persepsi mahasiswa Hukum Ekonomi 

Syariah mengenai hukum bekerja di bank konvensional. Terdapat beberapa 

pendapat yang berbeda. Terhadap mahasiswa prodi hukum ekonomi syariah 

perhatian dan mengetahui tentang hukum bekerja di bank konvensional. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana persepsi mahasiswa Hukum 

Ekonomi Syariah mengenai hukum bekerja di bank konvensional dan (2) 

bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap persepsi mahasiswa Hukum 

Ekonomi Syariah mengenai hukum bekerja di bank konvensional. Sedangkan 

tujuan untuk penelitian ini untuk mengetahui persepsi mahasiswa Hukum 

Ekonomi Syariah mengenai hukum bekerja di bank konvensional dan untuk 

mengetahui Tinjauan Fiqh muamalah terhadap persepsi mahasiswa mengenai 

hukum bekerja di bank konvensional. 

Dalam penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif (field research). 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 orang dan sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 50 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Sumber data penelitian ini yaitu primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data dalam  penelitian ini dengan cara observasi, wawancara, angket 

dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini bersifat analisis 

deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan Persepsi mahasiwa Hukum Ekonomi Syariah 

mengenai hukum bekerja di bank kovensional yaitu 28 orang atau 56% 

menyatakan haram dan 22 orang atau 44% menyatakan tidak. Mahasiswa 

beranggapan bahwa bekerja di bank konvensional upah sebagai balas jasa. Dan 

juga dibolehkannya bekerja di bank konvensional dalam hal darurat atau tidak 

adanya pekerjaan lain. Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap persepsi mahasiswa 

Hukum Ekonomi Syariah mengenai hukum bekerja di bank konvensional  tidak 

dapat di benarkan karena bekerja di bank konvensional berarti membantu 

menyajikan dan menghidangkan sesuatu yang diharamkan oleh Allah SWT. 

 

 

Kata Kunci : Persepsi Mahasiswa, Hukum Bekerja, Bank Konvensional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bekerja sebagai suatu kewajiban seorang hamba kepada Allah swt. 

Seorang insan sangat dianjurkan untuk dapat memberikan nafkah kepada 

dirinya sendiri, dan juga kepada keluarga. Bekerja untuk memperoleh harta 

dalam rangka ibadah kepada Allah Swt menjadi wajib.
1
 Dalam pandangan 

Yusuf Qardhawi kerja adalah segala usaha maksimal yang dilakukan 

manusia, baik melalui gerak tubuh ataupun akal untuk menambah kekayaan, 

baik dilakukan secara perorangan ataupun secara kolektif, baik untuk pribadi 

maupun untuk orang lain.
2
  

Kita menyaksikan pada kurun kenabian dan awal kebangkitan Islam 

bahwa penghargaan atas makna bekerja telah diterima oleh seluruh pengikut 

Rasulullah dengan sikap sami‟na wa atha‟na, sikap patuh tanpa reserve. Hal 

ini dapat kita lihat pada sikap keteladanan Rasulullah yang merupakan suatu 

catatan sejarah paling monumental dalam hal kebanggaan bekerja dan 

semangat untuk berprestasi atas dasar hasil keringat sendiri. Generasi awal 

(as-sabiqunal awwalun) ini begitu besar kecintaannya kepada Allah sehingga 

setiap detik kehidupannya dijadikannya sebagai bukti pelayanannya kapada 

Allah dalam bentuk kerja prestarif. Mereka bertawakal. Makna tawakal bagi 

mereka bukanlah hanya menunggu rezeki dari langit tanpa kerja, mereka

                                                           
1
 Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011) 

h. 85.  
2
 Armansyah Walian, Konsepsi Islam Tentang Kerja Rekonstruksi Terhadap Pemahaman 

Kerja Seorang Muslim, Jurnal An-Nisa‟a, Vol. 8, No. 1, 2013, h. 64. 
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meyakini benar apa makna tawakal (berasal dari kata tawakul yang berarti 

menyandarkan diri, tempat sandaran yang kuat) sehingga di dalam jiwanya 

tumbuh optimisme yang luar biasa.
3
 

Rasulullah bersabda: 

ٍِ ثَِٗ  ْٛسِ ثْ ٍْ لَ ٌٍ أثَِٗ ثِشْشٍ، عَ َٛب ٍْ ثَ صِ عَ َٕ . حَذَّثََُبأثَُٕ الأحَْ ِّٖ ٍُ انسَّشِ ََُّْبدُ ثْ حَذَّثَُِٗ 

عْتُ سَسُٕلَ  ًِ ْٚشَحَ. لَبلَ: سَ ُْشَ ٍْ أثَِٗ  ٌْ اللهُ صَهَّٗ اللهِ حَبصِوٍ، عَ سَهَّى َٚمُٕلُ: لأَ َٔ  ِّ ْٛ عَهَ

 ْٓ َٛحْطِتَ عَهَٗ ظَ َٔ أحََذكُُىْ فَ ٍْ ٚغَْذُ ْٛشٌ نَُّ يِ ٍَ انَُّبسِ خَ ِّ يِ َٗ ثِ ُِ َٚسْتغَْ َٔ  ِّ ِِ فَٛتَصََذَّ قَ ثِ شِ

اثْذأَْ  َٔ ٍَ انَْٛذِ انسُّفْهَٗ  ٌَّ انَْٛذَ انْعهَُْٛب أفَْضَمُ يِ َُعَُّ رنَِكَ فأِ ْٔ يَ ٌْ َٚسْأَ لَ سَجُمً أعَْطَبُِ أَ أَ

ٍْ تعَُٕلُ  ًَ    ثِ
Artinya : “Hannad bin As-Sari menceritakan kepadaku, Abdul Ahwash 

menceritakan kepada kami, dari Bayan Abu Bisyr, dari Qais bin Abu Hazim, 

dari Abu Hurairah radhiyallaahu „anhu, dia berkata: Aku pernah mendengar 

Rasulullah shallallaahu „alahi wa sallam bersabda, “ Bahwa salah seorang 

di antara kalian berangkat pagi untuk mencari kayu untuk dipanggul diatas 

punggungnya, lantas [sebagian] hasilnya disedekahkan dan dia tidak 

meminta-minta kepada orang karena telah menekuni pekerjaan tersebut 

adalah lebih baik dari pada dia meminta-minta kepada seseorang, lantas 

orang itu memberinya atau bahkan tidak memberinya. Karena sesungguhnya 

tangan yang ada di atas lebih utama dari pada tangan yang dibawah. Dan 

mulailah kamu [bersedekah] kepada orang yang menjadi tanggunganmu!” 

(HR. Muslim)
4
 

 

Dalil urgensi bekerja banyak ditemukan dalam Al-Qur‟an, salah 

satunya yang penulis ambil yaitu QS. At-Taubah ayat 105 mengenai 

pentingnya perintah bekerja keras yang akan menuaikan hasil yang baik.
5
 

Berikut penjelasan terkait dengan urgensi bekerja dalam QS. At-Taubah (9): 

105: 

                                                           
3
 K.H Toto Tasmara, “Membudayakan Etos Kerja Islami”, (Depok:Gema Insani, 2019), 

h. 13. 
4
 Imam An-Nawawi, No. 1042,  Syarah Shahih Muslim, (Jakarta:Pustaka Azzam, 2010), 

Cet. ke-1, h. 391-392. 
5
 Rahmad Kurniawan, “Urgensi Bekerja dalam Al-Quran”, Jurnal Tranformatif, Vol. 3, 

No. 1, 2019, h. 48. 
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ْٛتِ  ٌَ اِنٰٗ عٰهِىِ انْغَ ْٔ سَتشَُدُّ َٔ  ٌََۗ ْٕ ؤْيُُِ ًُ انْ َٔ  ّٗ نُ ْٕ سَسُ َٔ هكَُىْ  ًَ ُ عَ َٛشَٖ اللّٰه ا فَسَ ْٕ هُ ًَ لمُِ اعْ َٔ
  ٌَ ْٕ هُ ًَ ُْتىُْ تعَْ ب كُ ًَ بدحَِ فََُُٛجِّئكُُىْ ثِ َٓ انشَّ َٔ  

 

Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-

Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan 

dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, 

Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.” ( 

QS. At-Taubah (9): 105:) 

 

Dari ayat tersebuat, dapat dikatakan bahwa umat manusia 

diperintahkan oleh Allah untuk selalu melakukan pekerjaan yang bermanfaat 

bagi diri sendiri dan untuk orang lain. Karena semua amal akan dilihat oleh 

Allah, Rasul, serta para mukminin, dan akan diperlihatkan oleh Allah di hari 

kiamat kelak, kemudian akan mendapatkan balasan sesuai dengan amal 

perbuatannya ketika dimuka bumi. Jika amal perbuatan yang baik akan 

mendapatkan pahala, dan jika perbutannya jelek akan mendapat siksa. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah “badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”
6
 

Kegiatan industri perbankan merupakan suatu kegiatan yang mencari 

keuntungan. Dalam praktik perbankan di Indonesia sekarang ini, ada dua 

model keuntungan. Untuk bank konvensional, keuntungan diperoleh dari 

                                                           
6
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010),  h. 498. 
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bunga pinjaman, sedangkan untuk bank syariah keuntungan diperoleh dari 

bagi hasil.
7
 

Bunga bank adalah balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan 

prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual sebuah 

produknya. Selain hal tersebuat bunga juga dapat diartikan harga yang harus 

dibayar kepada seorang nasabah bank yaitu nasabah yang memperoleh 

pinjaman.
8
 Ulama di Indonesia mengharamkan bunga bank melalui Fatwa 

MUI Nomor 1 Tahun 2004 tentang bunga yang menyatakan praktek 

pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi pada 

zaman Rasulullah SAW, yakni Riba Nasi‟ah,
9
 yaitu tambahan yang 

disyaratkan dan diambil oleh orang yang memberi pinjaman dari orang yang 

meminjam sebagai kompensasi penangguhan waktu.
10

 Hal itu karena 

pekerjaan asli bank adalah meminjam dan memberikan pinjaman. Misalnya 

bank akan memberikan bunga sebesar 4% atau 5% kepada pihak yang 

memberi pinjaman padanya dan mengambil bunga 9-12% dari pihak yang 

meminjam darinya. Pernyataan bahwa bank hanya sekedar perantara antara 

penyimpan uang dan peminjam lalu ia mendapatkan upah dari tugasnya 

sebagai perantara ini adalah tidak benar. Hal itu karena bank tidak boleh 

melakukan kegiatan investasi, ia tidak membagi keuntungan atau kerugian 

dengan para nasabah yang meminjam yang menyimpan uang, dan tidak pula 

                                                           
7
 Ibid., h. 503. 

8
 Andrianto dan M Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, (Surabaya: CV 

Penerbit Qiara Media, 2019), h. 66. 
9
 Yuzakki Azwar, Bekerja di Bank Konvensional  Menurut Fikih Ekonomi, Jurnal 

Ekonomi Syariah, Vol. 7, No. 2, 2019, h. 285. 
10

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Jakarta:Cakrawala Publishing,2019), Cet. ke-5 jilid 5 h. 

227. 
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mendapat keuntungan dan kerugian dari proyek yang dijalankan oleh 

peminjam. Selain itu, persentase bunga telah ditentukan sejak awal, baik bagi 

nasabah maupun bagi peminjam. Kemudharatan bunga telah terwujud secara 

jelas, sehingga hukumnya adalah haram, haram, dan haram.
11

 

Bila diketahui bahwa bank konvensional adalah tempat riba yang 

diharamkan dalam Islam, maka bekerja dibank hukumnya adalah haram, 

karena hal itu berarti membantu mereka dalam keharaman dan dosa, atau 

minimalnya adalah berarti dia ridho dengan kemungkaran yang dia lihat. 

Dalam hadist Rasulullah SAW: 

ٍْ جَب ثِشٍ  َٙ  -عَ ُُّْ  سَضِ ُ عَ سَهَّىَ اكَِمَ  -اللّٰه َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَمَّ اللّٰه ٍَ سَسُٕلُ اللّٰه لَبلَ: ) نعََ

اءٌ(. َٕ ُْىْ سَ لَبلَ:  َٔ  ، ِّ ْٚ ذَ ِْ شَب َٔ كَبتجَُِّ،  َٔ كِهَُّ،  ْٕ يُ َٔ ثبَ،  اُِ يُسْهِىٌ  انشِّ َٔ                   سَ

    
Artinya: “Dari Jabir RA, Ia berkata: Rasulullah SAW melaknat orang yang 

memakan riba, orang yang diwakilkan, sekretaris dan dua orang saksi dan 

perawi berkata: mereka semua adalah sama (hukumnya). (HR. Muslim)
12  

 
Sedangkan dalam surah Ali-Imran (3) ayat 130 juga menjelaskan 

tentang sebuah riba yang berbunyi : 

 َ اتَّمُٕا اللّٰه َّٔ ضٰعَفَخًۖ  ا اضَْعَبفبً يُّ ٰٕٓ ثٰ ا لََ تأَكُْهُٕا انشِّ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ب انَّزِ َٓ ٰٓبَُّٚ ٰٚ  ٌَ ْٕ   نعََهَّكُىْ تفُْهِحُ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 

(Ali-Imran:3:130) 

 

Abdul Aziz bin Abdillah bin Muhammad bin Abdillah Ali Baz adalah 

seorang ulama kontemporer berpendapat tidak boleh hukumnya bekerja di 

                                                           
11

 Wabah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta:Gema Insani, 2011), jilid 5, h. 

343. 
12

 Abdullah bin Abdurrahman Al Bassam, No 707, Syarah Bulughul Maram, (Jakarta: 

Pustaka Azam, 2006) jilid 4, h. 391. 
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bank ribawi sebab bekerja di dalamnya masuk ke dalam kategori bertolong-

menolong di dalam berbuat dosa dan melakukan pelanggaran.
13

 Yang 

berlandaskan firman Allah SWT surah (QS. Al-Maidah (5):2) : 

و َِٕ لََ انْمََ ر َٔ  َ٘ وذْ َٓ لََ انْ َٔ شَ انْحَوشَاوَ  ْٓ لََ انشَّو َٔ  ِ َِٕشَ اللّٰه
ا شَوعَبر ْٕ ا لََ تحُِهُّو ْٕ ٍَ اٰيَُوُ ْٚ ب انَّزِ َٓ ذَ اَُّٚ

اِراَ حَهَهْوووتىُْ  َٔ اَبً َۗ َٕ سِضْووو َٔ وووىْ  ِٓ ثِّ ٍْ سَّ ووو ٌَ فَضْوووً  يِّ ْٕ وووتَ انْحَوووشَاوَ ٚجَْتغَوُوو ْٛ ٍَ انْجَ ْٛ ووو يِّ
ر
لََٰٓ اٰ َٔ

 َٔ ا َۗ ْٔ ا  فَبصْطَبدُ ْٔ ٌْ تعَْتوَذُ سْوجِذِ انْحَوشَاوِ اَ ًَ ٍِ انْ كُىْ عَو ْٔ ٌْ صَذُّ وٍ اَ ْٕ ٌُ لَ لََ ٚجَْشِيََُّكُىْ شََُبٰ

 َ ٌَّ اللّٰه َ َۗاِ اتَّموُٕا اللّٰه َٔ ۖ ٌِ ا َٔ انْعوُذْ َٔ ثوْىِ  ا عَهَٗ الَِْ ْٕ َُ َٔ لََ تعََب َٔ  ٖۖ ٰٕ انتَّمْ َٔ ا عَهَٗ انْجشِِّ  ْٕ َُ َٔ تعََب َٔ 

ْٚذُ انْعِمَ   بةِ شَذِ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syiar-syiar (kesucian) Allah,  jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalā‟id 

(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) 

para pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida 

Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah 

(jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena 

mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

melampaui batas (kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah sangat berat siksaan-Nya.” (QS. Al-Maidah 5:2) 

 

Dalam persepsi mahasiswa ini adalah suatu tanggapan atau gambaran 

langsung dari seseorang dalam mengetahui beberapa hal melalui orang lain, 

mereka cukup memahami dan mengerti, bahwa sistem yang terdapat pada 

bank tersebut termasuk kedalam kategori praktik riba. Namun, dikarenkan 

tidak memperoleh pekerjaan di tempat lain, maka orang bekerja tersebut 

memutuskan bekerja dibank tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Berdasarkan observasi awal yang pernah dilakukan penulis 

menemukan beberapa pendapat dari mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah 

                                                           
13

 Abdul Aziz bin Baz, Fatwa-fatwa Terkini jilid II, Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 26. 
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yaitu mengenai bank konvensional yang menggunakan sistem riba yang mana 

hukumnya haram, dalam sebuah hadist, Rasulullah melaknat pemakan harta 

riba, yang memberi makan orang lain dengan riba, penulis riba, dan dua orang 

saksinya, dan ia mengatakan mereka semua itu sama, maka sudah jelas bahwa 

bekerja di bank konvensional hukumnya haram.
14

 

Menurut mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah juga ada berpendapat 

bahwa hukum bekerja di bank konvensional adalah mubah, karena memang 

bank konvensional itu mengandung sistem riba yang hukumnya haram, namun 

jika kita bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup dan tidak ada pilihan lain, 

maka boleh sampai mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.”
15

 

Berdasarkan hasil observasi yang pernah dilakukan penulis terhadap 

beberapa mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah di Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu terdapat perbedaan pendapat, yang mana 

seharusnya mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah sangat perhatian dan 

mengetahui tentang hukum bekerja di bank donvensional, karena mahasiswa 

Hukum Ekonomi Syariah dengan catatan adalah mencari hukum Islam, 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Persepsi Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah Mengenai Hukum 

Bekerja di Bank Konvensional Dalam Tinjauan Fiqh Muamalah (Studi 

pada Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah Angkatan 2019-2022 di  

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu). 

                                                           
14

 Observasi Awal di UINFAS Bengkulu 
15

  Cita Devia Alwana , Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah, Bengkulu , Wawancara, 22 

November 2022 
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B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang pokok dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah mengenai 

hukum bekerja di bank konvensional? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap persepsi mahasiswa 

Hukum Ekonomi Syariah mengenai hukum bekerja di bank 

konvensional? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah 

mengenai hukum bekerja di bank konvensional 

2. Untuk mengetahui tinjauan Fiqh Muamalah terhadap persepsi mahasiswa 

Hukum Ekonomi Syariah mengenai hukum bekerja di bank konvensional 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi keperluan akademis, penulis berharap hasil penelitian ini dapat 

menjadi sumbangan khazanah keilmuan di Fakultas Syariah dan 

Hukum khususnya pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah, serta 

masyarakat pada umumnya terkait tinjauan Fiqh Muamalah terhadap 

sikap mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah mengenai hukum bekerja di 

bank konvensional  
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2. Bagi keperluan praktis, penulis berharap tulisan ini dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi bagi pembaca dan bahan referensi bagi 

perkembangan penelitian yang akan datang. 

3. Diajukan sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan 

Studi Strata S1 pada Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalah) di Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu. 

E. Penelitian Terdahulu 

Di antara para peneliti yang menulis berkaitan dengan hukum bekerja di 

bank konvensional antara lain, sebagai berikut: 

1. Skripsi Siti Marwatul Makiah yang berjudul Pendapat Yusuf Qardhawi 

dan Abdul Aziz Bin Baz Tentang Hukum Bekerja Di Bank 

Konvensional. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

a. Dalil yang digunakan al Qardhawi yaitu surat Al-Maidah ayat 2, 

dan hadits Riwayat Imam Muslim r.a: 2995, dan Abdul Aziz 

berangkat dari dalil Al-Maidah ayat 2, dan hadist Riwayat Imam 

Muslim r.a: 2995;  

b. Metode yang digunakan al-Qardhawi menggunakan Al-Qawa‟id 

as-Syarriyah Al-kulliyah, yang menghubungkan keadaan bekerja di 

bank konvensional dengan kaidah “Darurat”, sedangkan Abdul 

Aziz menggunakan  metode tajrih dalam menetapkan hukum 

bekerja di bank konvensional; 

c. Persamaannya pada titik ukur tentang keharamaan riba, yang mana 

bunga bank itu riba (haram). Sedangkan perbedaannya yaitu al-
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Qaedhawi membolehkan seseorang bekerja di bank konvensional 

dengan melihat tiga sebab yaitu: a) Agar dunia perbankan tidak 

dikuasai oleh orang non-muslim (Yahudi); b) tidak semua 

pekerjaan yang berhubungan dengan perbankan dihukumi riba; dan 

d. dibolehkannya bekerja di bank konvensional karena keadaan 

terpaksa (darurat) demi kebutuhan hidup yang mendesak.  

Sedangkan menurut Abdul Aziz tidak membolehkan seseorang 

bekerja di bank yang bertransaksi dengan bungan karena hal itu 

disamakan dengan riba dan berarti turut serta membantu mereka di 

dalam melakukan dosa dan pelanggaran. Bekerja disana diharamkan 

karena dua alasan: a) membantu melakukan riba maka ia termasuk 

kedalam laknat yang telah diarahkan kepada individunya langsung; b) 

jika tidak membantu, berarti setuju atas pelanggarannya.16 

2. Skripsi Janna Dini Hardina yang berjudul Bunga Bank Konvensional 

Menurut Pandangan Abdullah Saeed. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pertama, Abdullah Saeed memandang bahwa 

pinjaman dengan sistem bunga tidak menyebabkan ketidakadilan, maka 

pinjaman tersebut dibolehkan . Saeed melihat bahwa riba di zaman 

jahiliyah berbeda dengan mekanisme sistem bunga dalam perbankan 

konvensional saat ini, apalagi sampai pada terjadinya penindasan dan 

penganiayaan yang dilakukan oleh kreditur kepada debitu. 

 Kedua, dilihat dari relevansi sosial ekonomi, budaya ekonomi 

dan ekonomi serta politik ekonomi mengenai bunga bank jika 

                                                           
16

 Siti Marwatul Makiah, Pendapat Yusuf Qardhawi Dan Abdul Aziz Bin Baz Tentang 

Hukum Bekerja Di Bank Konvensional (Bandung: Skripsi,2019), h. i 
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dihubungkan dengan pemikiran Abdullah Saeed di Indonesia saat ini 

yaitu sangatlah berkaitan. Karena bunga bank memiliki dampak positif 

bagi bank konvensional maupun para nasabah yang sudah menanamkan 

modalnya. Dari sitem bunga ini, tidak hanya salah satu pihak saja yang 

diuntungkan, tetapi kedua belah pihak selain itu, transaksi pinjam 

meminjam dalam sistem perbankan juga dilakukan secara jelas, terbuka 

dan dilindungi oleh undang-undang.  

Jadi, kegiatan perbankan di Indonesia sekarang ini sangatlah 

berkaitan sekali dengan pemikiran Abdullah Saeed tersebut, dan tidak 

ada pihak yang dirugikan dari sistem bunga bank ini.
17

 

3. Skripsi Wira Andika yang berjudul Fatwa Yusuf Al Qardhawi Tentang 

Orang Yang Bekerja Di bank Konvensional. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa Yusuf Qardhawi mengatakan 

bunga bank sama dengan riba, yang hukumnya jelas-jelas haram. Atas 

pendapatan  sebagian kalangan yang menghalalkan bunga komersial 

(bunga dalam rangka usaha) dan mengharamkan bunga konsumtif 

(bunga dalam rangka usaha) dan mengharamkan bunga konsumtif 

(bunga dalam rangka memenuh kebutuhan sehari-hari) qardhawi 

menyatakan bahwa baik bunga komersial maupun bunga konsumtif 

keduanya haram.  

Yusuf Qardhawi mempunyai suatu pendapat yang tegas tentang 

hukum orang yang bekerja di bank, tidak boleh hukumnya bekerja di 

                                                           
17

 Janna Dini Hardina, Bunga Bank Konvensional Menurut Pandangan Abdullah Saeed, 

(Palangka Raya: Skripsi, IAIN 2018), h. 10 
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bank ribawi sebeb bekerja didalamnya masuk kedalam kategori 

bertolong-menolong  didalam berbuat dosa dan melakukan 

pelanggaran. Dan dalil tersebut terdapat pada surat Al Maidah ayat 2.  

Menurut Yusuf Al Qardhawi bank yang berbasis konvensional 

ialah pihak pemberi piutang yang memiliki uang dan meminjamkan 

uangnya itu kepada peminjam dengan rente yang lebih dari pokok. 

Instasi yang semacam ini tidak diragukan lagi akan mendapat laknat 

Allah, dan laknat seluruh manusia. Akan tetapi menurutnya Islam, 

dalam tradisinya tentang masalah haram, tidak hanya membatasi dosa 

itu hanya kepada yang makan riba, bahkan terlibat dalam dosa orang 

yang memberikan riba itu, yaitu yang berhutang dan memberikannya 

rente kepada piutang. Begitu juga penulis dan dua orang saksinya.
18

 

4. Jurnal Yuzakki Azwar yang berjudul Bekerja di Bank Konvesional 

Menurut Fikih Ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Bekerja pada Bank Konvensional pada kondisi 

tertentu dibolehkan, dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup untuk 

maslahah yang sifatnya masih Ad-Dharuriyyah dan selama aktifitasnya 

masih bersifat halal dan membantu sesama manusia sebagai makhluk 

sosial. Sebaliknya jika bekerja pada bank konvensional tersebut tidak 

bersifat darurat lagi dalam artian telah berubah keadaanya dengan 

adanya alternatif pekerjaan lain atau adanya kesempatan untuk merubah 

usaha dari konvensional ke syariah namun masih bertahan dengan 

                                                           
18

 Wira Andika, Fatwa Yusuf Al Qardhawi tentang Orang yang Bekerja di Bank 

Konvensional (Riau: Skripsi,2011), h. 68-69 
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keadaan tersebut apalagi pada Bank yang juga melanggar prinsip-

prinsip syariah maka hukumnya adalah haram.
19

 

Dari penalaahan terhadap karya-karya tulis diatas, terlihat 

bahwa para penulis telah berusaha untuk mengungkapkan berbagai hal 

yang berkaitan dengan penelitian. Namun sepanjang penelaahan 

penulis, belum ada yang meneliti tentang tinjauan fiqh muamalah 

terhadap persepsi mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah mengenai 

hukum bekerja di bank konvensional, karena itu dilakukan penelitian 

ini. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian hukum Islam dengan 

menggunakan metode penelitian lapangan (field research).  

Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
20

 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu, Pagar Dewa, Kec. Selebar, Kota Bengkulu. Pada 

Fakultas Syariah tepatnya di Program Studi Hukum Ekonomi Syariah. 

Waktu penelitian dilakukan yaitu disesuaikan dengan kebutuhan 

selama proses penelitian dan pengolahan data. 

                                                           
19

 Yuzakki Azwar, 2019, Bekerja di Bank Konvensional  Menurut Fikih Ekonomi,  Jurnal 

Ekonomi Syariah, Vol. 7, No. 2. 
20

 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publising, 2015), Cet. ke- 1, h. 28 
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3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 

Hukum Ekonomi Syariah 2019-2022.
21

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.22 Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampling yang di gunakan dengan melihat 

kriteria-kriteria atau pertimbangan tertentu yang akan di jadikan 

sampel. Responden dalam penelitian ini diambil atas dasar (kriteria-

kriteria) yaitu: 

a. Mahasiswa aktif  Universitas Islam Negeri Famawati Sukarno 

Bengkulu. 

b. Mahasiswa program studi Hukum Ekonomi Syariah angkatan 

2019-2022. 

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Famawati Sukarno Bengkulu yaitu program studi 
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 Jurusan Hukum Ekonomi Syariah , UINFAS bengkulu. 
22

 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, op.cit., h. 64 
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Hukum Ekonomi Syariah angkatan 2019-2022 yang mana adalah 

hukum Islam diambil beberapa  mahasiswa dari populasi yang 

disebutkan nanti. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti secara langsung dari sumber pertama.
23

  

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil observasi, kuisioner/angket yang disebarkan 

kepada responden dan wawancara. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai 

variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya 

oleh pihak lain. Sumber data sekunder bisa diperoleh dari dalam 

suatu perusahaan, berbagai internet websites, perpustakaan umum 

maupun lembaga pendidikan.24  

5. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dimaksudkan untuk melakukan pengamatan dari berbagai 
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 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, op.cit., h. 78 
24

 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis, (Jakarta: PT Grasindo, 2005), h. 168.  



16 
 

 
 

fenomena atau situasi atau kondisi yang terjadi.25 Penulis akan 

melakukan pengamatan dilokasi penelitian untuk mendapatkan 

gambaran yang tepat mengenai subjek dan objek kajian. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan tanya jawab peneliti dengan orang-

orang yang relevan untuk dijadikan sebagai sumber data.26 Adapun 

dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada mahasiswa 

Hukum Ekonomi Syariah Angkatan 2019-2022 Di Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.
27

 

6. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis penelitian bersifat 

deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menilai dan 

menggambarkan keadaan atau fenomena sosial, yang dalam hal ini adalah 

pendiskripsian persepsi mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah dan hukum 

bekerjaa di bank konvensional. 

7. Sistematika Penulisan 

Penulis skripsi terdiri dari 5 (lima) Bab yaitu sebagai berikut :  

                                                           
25

 Jonathan Sarwono,  Metode Penelitian Kuantitaf dan Kualitatif ,  (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006),  Cet. ke-1, h. 123 
26

 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial Kuantitatif Dan Kualitatif, 

(Jakarta: GP Press, 2008) h. 41 
27

Abi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), Cet. ke-1, h. 153.  
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Bab. l : Bab ini menguraikan penjelasan mengenai latar belakang    

     masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan    

     penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian. dan     

     sistimatika penulisan 

Bab. ll  : Bab ini merupaka bacaan dan kajian peneliti terhadap teori   

     dari berbagai refrensi terkait. Kajian ini disusun dengan    

      menyesuaikan pokok-pokok permasalahan, membahas  

      tentang teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang berkaitan  

      dengan penelitian. 

Bab. lll  : Bab ini menguraikan tentang profil objek penelitian  

       sehingga memberikan informasi yang jelas dan  

       berhubungan dengan penelitian. 

Bab. lv  : Bab ini berisikan data dan fakta dan temuan penelitian,  

      pengolahan data, hasil analisis data penelitian. 

Bab. v  : Bab Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Fiqh Muamalah 

Kata fiqh secara etimologi adalah (ّانفم (yang memiliki makna 

pengertian atau pemahaman.28 Menurut terminologi, fiqh pada mulanya 

berarti pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, 

baik berupa aqidah, akhlak, maupun ibadah sama dengan arti syari‟ah 

islamiyah. Namun, pada perkembangan selanjutnya, fiqh diartikan sebagai 

bagian dari syariah Islamiyah, yaitu pengetahuan tentang hukum syari‟ah 

Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah dewasa 

dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil yang terinci. 

Secara bahasa Muamalah berasal dari kata amala yu‟amilu yang 

artinya bertindak, saling berbuat, dan saling mengamalkan. Sedangkan 

menurut istilah Muamalah adalah tukar menukar barang atau sesuatu yang 

memberi manfaat dengan cara yang ditentukan.29 Muamalah juga dapat 

diartikan sebagai segala aturan agama yang mengatur hubungan antara 

sesama manusia, dan antara manusia dan alam sekitarnya tanpa 

memandang perbedaan. 

Mu‟amalah menurut golongan Syafi‟i adalah bagian fiqh untuk 

urusan-urusan keduniaan selain perkawinan dan hukuman, yaitu 

hukumhukum yang mengatur hubungan manusia sesama manusia dan 

alam sekitarnya untuk memperoleh kebutuhan hidupnya. 

Menurut IbnuAbidin, muamalah meliputi lima hal, yakni :  

1. Transaksi kebendaan (Al-Mu‟awadlatul amaliyah)  

2. Pemberian kepercayaan (Amanat)  

3. Perkawinan (Munakahat)  

4. UrusanPersengketaan (Gugatan dan peradilan)  

                                                           
28

 Ahmad Munawwir, Kamus Arab –Indonesia Terlengkap, (Surabaya:Pustaka Progresif, 

1997), hal. 1068 
29

 Rachmad Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hal. 14 



 

 
 

5. Pembagian warisan 

Fiqh mu‟amalah dapat juga dikatakan sebagai hukum perdata 

Islam, hanya saja bila dibandingkan dengan Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata (BW. Burgerlijk wetboek) yang juga berkaitan dengan 

hukum personal, fiqh muamalah atau dapat dikatakan sebagai hukum 

perdata Islam hanya mencukupkan pembahasannya pada hukum 

perikatan (verbinten issenrecht), tidak membahas hukum perorangan 

(personenrecht) dan hukum kebendaan (zakenrecht) secara khusus.30 

B. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah 

tanggapan atau penerimaan langsung dari sesuatu.31 Kata persepsi berasal 

dari bahasa Inggris, perception yang artinya persepsi, penglihatan, 

tanggapan. Persepsi merupakan hal memengaruhi sikap, dan sikap akan 

menentukan prilaku. Persepsi merupakan tanggapan atau gambaran 

langsung dari suatu serapan seseorang dalam  mengetahui beberapa hal 

melalui panca indra. Persepsi adalah kesan gambaran atau tanggapan 

yang dimiliki seseorang setelah orang tersebut menyerap untuk 

mengetahui beberapa hal (objek), melalui panca indra.32 

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses 

penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh 

                                                           
30

 Dede Rosyada, Hukum Islam..., hal 85 
31

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008) h. 1167 
32

 Sri Santoso Sabarini dkk, Persepsi dan Pengalaman Akademik Dosen Keolahragaan, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021) h.24. 



 

 
 

individu melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris.33 Persepsi 

adalah proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh proses 

pengindraan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh alat indra, kemudian 

individu ada perhatian, lalu diteruskan ke otak, dan baru kemudian invidu 

menyadari tentang sesuatu yang dinamakan persepsi. Dengan persepsi 

individu menyadari dapat mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada 

disekitarnya maupun tentang hal yang ada dalam diri individu yang 

bersangkutan.34 

Persepsi pada dasarnya menyangkut proses informasi pada diri 

seseorang dalam hubungannya dengan objek stimulus. Dengan demikian 

persepsi merupakan gambaran arti atau interprestasi yang bersifat 

subjektif, artinya persepsi sangat bergantung pada kemampuan dan 

keadaan diri yang bersangkutan. Dalam kamus psikologi persepsi 

diartikan sebagai proses pengamatan seseorang terhadap segala sesuatu 

di lingkungannya dengan menggunakan indera yang dimilikinya, 

sehingga menjadi sadar terhadap segala sesuatu yang ada di lingkungan 

tersebut.35 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

1) Personal Effect 

Dalam hal ini disebutkan bahwa karakteristik dari individu 

akan dihubungkan dengan perbedaan persepsi terhadap lingkungan. 

                                                           
33

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2004) h. 87-88. 
34

 Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, (Jakarta: EGC, 2004) h. 93. 
35

 Rapotan Hasibuan dan Syafaruddin,  Problematika Kesehatan Dan Lingkungan Di 

Bumi Melayu,  (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), Cet. ke-1,  h. 46. 



 

 
 

Hal tersebut, sudah jelas akan melibatkan beberapa faktor antara lain 

kemampuan perseptual dan pengalaman atau pengenalan terhadap 

kondisi lingkungan. Kemampuan perseptual dan pengalaman atau 

pengenalan terhadap kondisi lingkungan. Kemampuan perseptual 

masing-masing individu akan berbeda-beda dan melibatkan banyak 

hal yang berpengaruh sebagai latar belakang persepsi. 

2) Cultural Effect 

Giffrod  memandang bahwa konteks kebdayaan yang 

dimaksud berhubungan dengan tempat asal atau tempat tinggal 

seseorag. Budaya yang dibawa dari tempat asal dan tinggal 

seseorang akan membentuk cara yang berbeda bagi setiap orang 

tersebut dalam melihat dunia. Selain itu, Gifford menyebutkan 

bahwa faktor pendidikan juga dapat mempengaruhi persepsi 

seseorang terhadap lingkungan dalam konteks kebudayaan. 

3) Physical Effect 

Kondisi almiah dari suatu lingkungan akan mempengaruhi 

persepsi seseorang yang mengamati, mengenal dan berada dalam 

lingkungan tersebut. Lingkungan dengan atribut dan elemen 

pembentuknya yang menghasilkan karakter atau tipikal tertentu akan 

menciptakan identitas bagi lingkungan tersebut.36 

                                                           
36

 Sukatin dkk, Psikologi Manajemen, (Yogyakarta: CV Budi Utama,  2021)  h. 20. 



 

 
 

3. Proses Terbentuknya Persepsi 

Proses persepsi dimulai dari proses menerima rangsangan, 

menyeleksi, mengorganisasi, menafsirkan, mengecek dan reaksi terhadap 

rangsangan. Rangsangan dari proses persepsi dimulai dari penangkapan 

indera terhadap objek persepsi. Ada dua jenis proses persepsi, yaitu: 

1) Proses Fisik 

Proses persepsi dimulai dari pengindraan yang menimbulkan 

stimulus dari reseptor yang dilanjutkan dengan pengolahan data pada 

saraf sensorik otak atau dalam pusat kesadaran. Proses ini disebut 

juga dengan proses fisiologis. 

2) Proses Psikologis 

Proses pengolahan data pada saraf sensorik otak akan 

menyebabkan reseptor menyadari apa yang dilihat, didengar, atau 

apa yang diraba. Terbentuknya persepsi individu maupun suatu 

komunitas juga sangat tergantung pada stimulus yang jadi perhatian 

untuk dipersepsikan. Di samping itu, kelengkapan data dan faktor-

faktor yang mempengaruhi persepsi sangat menentukan kualitas 

persepsi dari reseptor. Pada akhirnya, persepsi masyarakat santri 

terhadap Lembaga Keuangan Syariah ditentukan oleh tingkat 

pemahaman dan faktor internal maupun eksternalnya yang diolah 

secara berbeda oleh masing-masing reseptor baik secara 

behavioristic maupun mekanistik. 

 



 

 
 

C.  Bekerja 

a. Pengertian Bekerja 

Kata kerja dalam al-Qur‟an digunakan dengan istilah „amal (keja), 

kasb (pendapatan), sakhkhara (untuk mempekerjakan atau mengguna), ajr 

(upah atau penghargaan), dan ibtigha‟a fadl Allah (mencari keutamaan 

Alah).37 Dalam Islam mewajibkan setiap muslim, khususnya yang 

memiliki tanggungan, untuk “bekerja.” Bekerja merupakan salah satu 

sebab pokok yang memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan 

Untuk memungkinkan manusia berusaha mencari nafkah. Allah SWT 

menerangkan tentang harta sebagai karunia dari-Nya dan memerintahkan 

kepada manusia untuk bekerja dan berusaha. Dalam Islam, bekerja dinilai 

sebagai suatu kebaikan dan sebaliknya kemalasan dinilai sebagai 

keburukan.38 

Kerja adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang, baik sendiri 

atau bersama orang lain, untuk memproduksi atau komoditi dalam 

memberikan jasa.39 Makna bekerja bagi seorang muslim adalah suatu 

upaya yang sungguh-sungguh, dengan mengarahkan seluruh asset, pikir, 

dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya 

sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan 

dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khairul ummah) atau 

                                                           
37

 Ahmad Mukhlasin dkk, Filsafat Manajemen Pendidikan Islam, (Medan:CV. Pusdikra 

Mitra Jaya, 2021) Cet. ke-1, h. 93. 
38

 Madani, Hukum Bisnis Syari‟ah, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2014) Cet. ke-1 h. 75. 
39

 Sulaeman Jajuli, Ekonomi Dalam Al-qur‟an, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), 

Cet. ke-1. h. 206. 



 

 
 

dengan kata lain dapat juga kita katakan bahwa hanya dengan bekerja 

manusia itu memanusiakan dirinya.40 

b. Perintah Bekerja 

Bekerja sebagai suatu kewajiban seorang hamba kepada Allah 

SWT. Seorang insan sangat dianjurkan untuk dapat memberikan nafkah 

kepada dirinya sendiri, dan juga kepada keluarga. Bekerja untuk 

memperoleh harta dalam rangka ibadah kepada Allah SWT menjadi 

wajib.41 

Allah berfirman Surah (QS. Al-Qasas (28):77) 

ُ انذَّاسَ  بٰٓ اٰتَٰكَ اللّٰه ًَ ْٛ اثْتغَِ فِ لََ تَ َٔ َٔ خِشَحَ  ََْٛب الَْٰ ٍَ انذُّ ْٛجَكَ يِ بٰٓ ُْسَ ََصِ ًَ ٍْ كَ احَْسِ َٔ
 ٍَ ْٚ فْسِذِ ًُ َ لََ ٚحُِتُّ انْ ٌَّ اللّٰه لََ تجَْغِ انْفَسَبدَ فِٗ الَْسَْضِ َۗاِ َٔ ْٛكَ  ُ اِنَ ٍَ اللّٰه  احَْسَ

Artinya : “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qasas 28:77) 

 

Allah merintahkan agar umat Islam bekerja dan pekerjaan itu 

sesungguhnya diperhatikan oleh Allah, Rasul, dan umat Islam. Pekerjaan 

yang baik dan mendatangkan dampak positif akan diapresiasi dengan 

penghargaan di dunia ataupun akhirat. Demikian pula sebaliknya, 

pekerjaan yang buruk dan mendatangkan dampak negatif akan 

mendapatkan ancaman di dunia ataupun akhirat. Allah mengetahui 

                                                           
40

 K.H Toto Tasmara, op.cit., h. 25. 
41

 Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011) h. 85.  



 

 
 

bagaimana seseorang bekerja dengan jujur atau tidak dalam pekerjaannya 

itu.  

Allah berfirman dalam (QS. At-Taubah (9): 105): 

ٌَ اِنٰٗ عٰهِىِ  ْٔ سَتشَُدُّ َٔ  ٌََۗ ْٕ ؤْيُُِ ًُ انْ َٔ  ّٗ نُ ْٕ سَسُ َٔ هكَُىْ  ًَ ُ عَ ا فَسََٛشَٖ اللّٰه ْٕ هُ ًَ لمُِ اعْ َٔ
  ٌَ ْٕ هُ ًَ ُْتىُْ تعَْ ب كُ ًَ َُجِّئكُُىْ ثِ بدحَِ فَُٛ َٓ انشَّ َٔ ْٛتِ   انْغَ

 

Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, 

rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu 

akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang 

nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini 

kamu kerjakan.” 

 

Allah memerintahkan agar manusia bekerja dan berbuat sesuatu, 

tidak berpangku tangan dan bermalas-malasan. Nabi pun demikian, ia 

bekerja dan berbuat. Tidak ada yang sia-sia dari segala yang dikerjakan 

atau dilakukan karena semua akan diketahui hasilnya baik di dunia 

maupun akhirat kelak. Karena itu, dalam bekerja seseorang tidak 

diperkenankan berbuat zalim kepada kepada orang lain. Kalau ia 

melakukan itu, maka tidak akan mendapatkan keberuntungan. Allah 

berfirman dalam QS. Al-An‟am: 135: 

فَ تَ  ْٕ ْٙ عَبيِمٌ  فَسَ ا عَهٰٗ يَكَبََتِكُىْ اَِِّ ْٕ هُ ًَ وِ اعْ ْٕ مَ ٰٚ ّٗ عَبلِجَخُ لمُْ  ٌُ نَ ْٕ ٍْ تكَُ ٌَۙ يَ ْٕ ًُ عْهَ

 ٌَ ْٕ ًُ هِ ّٗ لََ ٚفُْهِحُ انظه  انذَّاسَِۗ اََِّ
 

Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai kaumku, berbuatlah 

menurut kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan 

mengetahui siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat 

(nanti). Sesungguhnya orang-orang yang zalim tidak akan beruntung.” 

 

Bekerja dan berusaha sangat dianjurkan dalam Islam agar manusia 

dapat mandiri dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya dan membantu 



 

 
 

orang lain secara ekonomi baik melalui sedekah, infak, maupun zakat. 

Orang yang bekerja dan kemudian mendapatkan hasil dari jerih payahnya 

akan terhindar dari sifat dan sikap meminta-minta karena orang yang suka 

meminta-minta pada dasarnya merendahkan dirinya sendiri. Orang yang 

bekerja juga dapat memberikan nafkah kepada orang-orang yang menjadi 

tanggungannya.42 Rasulullah bersabda: 

ْٛسِ  ٍْ لَ ٌٍ أثَِٗ ثِشْشٍ، عَ َٛب ٍْ ثَ صِ عَ َٕ . حَذَّثََُبأثَُٕ الأحَْ ِّٖ ٍُ انسَّشِ ََُّْبدُ ثْ حَذَّثَُِٗ 

ْٚشَحَ. لَبلَ:  ُْشَ ٍْ أثَِٗ  ٍِ أثَِٗ حَبصِوٍ، عَ عْتُ سَسُٕلَ ثْ ًِ ِّ اللهُ صَهَّٗ اللهِ  سَ ْٛ عَهَ

 ِّ َٗ ثِ ُِ َٚسْتغَْ َٔ  ِّ ِِ فَٛتَصََذَّ قَ ثِ شِ ْٓ َٛحْطِتَ عَهَٗ ظَ َٔ أحََذكُُىْ فَ َٚغْذُ  ٌْ سَهَّى َٚمُٕلُ: لأَ َٔ
ٌَّ انَْٛذَ انْعهَُْٛ  َُعَُّ رنَِكَ فأِ ْٔ يَ ٌْ َٚسْأَ لَ سَجُمً أعَْطَبُِ أَ ٍْ أَ ْٛشٌ نَُّ يِ ٍَ انَُّبسِ خَ ب يِ

ٍْ تعَُٕلُ  ًَ اثْذأَْ ثِ َٔ ٍَ انَْٛذِ انسُّفْهَٗ               أفَْضَمُ يِ

Artinya: “Hannad bin As-Sari menceritakan kepadaku, Abdul Ahwash 

menceritakan kepada kami, dari Bayan Abu Bisyr, dari Qais bin Abu 

Hazim, dari Abu Hurairah radhiyallaahu „anhu, dia berkata: Aku pernah 

mendengar Rasulullah shallallaahu „alahi wa sallam bersabda, “ Bahwa 

salah seorang di antara kalian berangkat pagi untuk mencari kayu untuk 

dipanggul diatas punggungnya, lantas [sebagian] hasilnya disedekahkan 

dan dia tidak meminta-minta kepada orang karena telah menekuni 

pekerjaan tersebut adalah lebih baik dari pada dia meminta-minta kepada 

seseorang, lantas orang itu memberinya atau bahkan tidak memberinya. 

Karena sesungguhnya tangan yang ada di atas lebih utama dari pada 

tangan yang dibawah. Dan mulailah kamu [bersedekah] kepada orang 

yang menjadi tanggunganmu!” (HR. Muslim)43 

 

c. Tujuan Bekerja 

Dalam ekonomi Islam, perspektif kerja dan produktivitas adalah 

untuk mencapai tiga sasaran, yaitu: 

1) Mencukupi kebutuhan hidup (al-asyba‟) 

2) Meraih laba yang wajar (al-arbah) 
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 Buchari Alma, op.cit., h. 295. 
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 Imam An-Nawawi, No. 1042,  Syarah Shahih Muslim, (Jakarta:Pustaka Azzam, 2010), 

Cet. ke-1, h. 391-392. 



 

 
 

3) Menciptakan kemakmuran lingkungan sosial maupun alamiah (al-

a‟mar) 44 

Dalam Islam tujuan bekerja antara lain: 

1) Kepentingan ibadah untuk meraih mardlatillah 

2) Memenuhi kebutuhan hidup 

3) Memenuhi kebutuhan keluarga 

4) Memenuhi kebutuhan amal social 

5) Membangun kemandirian45 

Tujuan bekerja adalah sebagai berikut: 

1) Mencari keridhaan Allah 

a) Mendapatkan keutamaan (kualitas, hikmah) dari hasil yang 

diperoleh. Kalau kedua hal tersebut menjadi landasan sekaligus 

vidi dalam bekerja, maka diperlukan beberapa aktivitas kerja 

yang positif. Di antaranya sebagai berikut: 

- Mulailah mencari pekerjaan yang memungkinkan untuk 

mendapatkan hasil yang halal. Maksudnya jangan bekerja 

sebagai mucikari, tukang tadah, dan lain-lain. 

- Jadilah pekerja yang jujur (bisa dipercaya) untuk 

mengembangkan usaha. Maksudnya jangan menjadi pekerja 

yang suka mengkhianati kepercayaan hanya untuk 

memperkaya diri. 
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 Mardani, op.cit., h. 94. 
45

 Ahmad Mukhlasin dkk, op.cit., h. 94. 



 

 
 

- Dapatkan mitra kerja yang baik dan ajak mereka bersama-

sama bekerja secara baik pula. Maksudnya, jangan 

bersekongkol dan melakukan perbuatan destruktif. 

b) Pakailah cara-cara yang baik dalam bekerja supaya memperoleh 

hasil yang baik. Maksudnya, jangan menghalalkan segala cara 

untuk memperoleh keuntungan. 

c) Setelah memperoleh upah, maka keluarkanlah sebagian rezeki 

yang diperoleh untuk zakat, infak, dan sedekah. 

d) Bersyukurlah atas nikmat Allah yang diperoleh dengan 

menjalankan segala perintah-Nya. Janganlah berlaku seperti 

orang kafir, tidak mensyukuri nikmat Allah tidak melaksanakan 

perintah-Nya dan tidak menjauhi larangan Allah.46 

D. Bank Konvesial 

a. Pengertian Bank Kovensional dan Sejarahnya 

Menurut bahasa, kata bank berasal dari bahasa Italia “banca”, yang 

artinya meja atau tempat menukarkan uang. Menurut arti istilah, bank 

adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan 

jasa di lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Menurut Kasmir, secara 

sederhana bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 

utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan mengeluarkannya 

kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. 

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 
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1998 tentang perbankan, pengertian bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.47 

Bank konvensional adalah bank yang selama ini sudah sering di 

jumpai dalam praktik perbankan dengan menerapkan sistem bunga bagi 

aktifitas jasa keuangannya.48 Bagi bank-bank yang menganut prinsip 

konvensional, keuntungan yang diperoleh adalah dari selisih bunga 

simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau 

kredit yang disalurkan. Keuntungan dari selisih bunga ini dalam istilah 

perbankan disebut spreade based. Apabila suatu bank mengalami kerugian 

dari selisih bunga, di mana suku bunga simpanan lebih besar dari pada 

suku bunga kredit maka selisih ini dikenal dengan nama negatif spread.49 

Pada masa Babilonia, yang diduga, sebagai usaha perbankan dan 

telah memegang peranan dan perdagangan adalah Yunani dan Romawi, 

bank pada masa itu masih bersifat tukar menukar mata uang dan 

berkembang menerima tabungan, menitipkan serta meminjamkan uang 

dengan memungut bunga pinjaman. Penukar uang dengan uang pada 

waktu dikenal dengan pedagang uang. Pada tahun 200 SM, di Babilonia 

telah dikenal dengan istilah bank yang menukarkan atau meminjamkan 

emas dan perak dengan tingkat bunga 20% setiap bulan dan disebut 
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sebagai temples of babylon. Setelah masa Babylon th 500 SM. Di yunani 

didirikan semacam yang dikenal dengan Greek Temple. Menerima 

simpanan dengan memungut biaya penyimpanan serta menyimpan 

kembali kepada masyarakat pada saat itu pula banking-banking swasta 

muncul.50 

Lembaga perbankan pertama kali terbentuknya di yunani pada 

tahun 560 SM, setelah yunani, terbentuk pula usaha bank di romawi yang 

operasinya telah lebih luas, seperti tukar menukar mata uang, menerima 

deposito, memberikan kredit serta mentransferkan modal. 

b. Pengertian Bunga Bank 

Bunga adalah semua bentuk yang diminta sebagai imbalan yang 

melebihi jumlah barang yang dipinjamkan.51 Sistem bunga dalam bank 

mengharuskan mereka yang menitipkan uang untuk jangka waktu tertentu, 

mendapat pengembalian uang titipan itu dari bank ditambah dengan bunga 

yang jumlahnya telah ditentukan pada hari penitipan uang. Sebaliknya, 

kepada mereka yang meminjam uang dari bank untuk jangka waktu 

tertentu oleh bank diharuskan untuk mengembalikan uang yang dipinjam. 

Selain itu, ia pun harus memberikan uang tambahan yang jumlahnya telah 

disepakati pada waktu pengembalian pinjaman. Uang tambahan itu disebut 

dengan bunga.52 

Bunga bagi bank yang menganut sistem konvensional dapat 

diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank kepada nasabah yang 

menjual atau membeli produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai 
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harga yang harus dibayar kepada nasabah yang memiliki simpanan, dan 

yang harus dibayar kepada bank oleh nasabah yang memperoleh 

pinjaman.53 

Dalam kegiatan perbankan konvensional sehari-hari, ada dua 

macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu:54 

1) Bunga Simpanan 

Merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada 

nasabah pemilik simpanan. Bunga ini diberikan sebagai rangsangan 

atau balas jasa, kepada nasabah yang menyimpan uangnya di bank. 

Sebagai contoh jasa giro, bunga tabungan, dan bunga deposito. 

2) Bunga pinjaman 

Merupakan bunga yang dibebankan kepada para peminjam 

(Debitur) atau harga jual yang harus dibayar oleh nasabah peminjam 

kepada bank. Bagi bank bunga pinjaman merupakan harga jual dan 

contoh harga jual adalah bunga kredit. 

c. Bunga Bank Menurut Hukum Islam Dan Pendapat Ulama 

1) Dalam pandagan Islam, bunga uang sama dengan riba, yaitu dilarang. 

Dalam beberapa ayat al-Qur‟an, larangan itu dinyatakan dengan 

sangat jelas Surah QS. Al-Baqarah (2) ayat 275 dan 276: 

 ٍَ ٍُ يِ ْٛطٰ ْ٘ َٚتخََجَّطُُّ انشَّ وُ انَّزِ ْٕ ب َٚمُ ًَ ٌَ الََِّ كَ ْٕ يُ ْٕ ثٰٕا لََ َٚمُ ٌَ انشِّ ْٕ ٍَ َٚأكُْهُ ْٚ انََّزِ

وَ  حَشَّ َٔ ْٛعَ  ُ انْجَ احََمَّ اللّٰه َٔ ثٰٕا   ْٛعُ يِثمُْ انشِّ ب انْجَ ًَ ا اََِّ ْٰٕٓ ىْ لَبنُ ُٓ َۗ رٰنِكَ ثِبَََّ سِّ ًَ انْ

ِٗ يَ  ءَ ٍْ جَبر ًَ ثٰٕاَۗ فَ ِ َۗ انشِّ ٰٓ اِنَٗ اللّٰه ِٗ ايَْشُ َٔ ّٗ يَب سَهَفََۗ  ٗ فَهَ ٰٓ تَ َْ ّٖ فَب ثِّ ٍْ سَّ عِظَخٌ يِّ ْٕ
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 ٌَ ْٔ ب خٰهِذُ َٓ ْٛ ُْىْ فِ َِٕكَ اصَْحٰتُ انَُّبسِ   
ر
ٍْ عَبدَ فَبُٔنٰ يَ ثٰٕا  ٨٢َٕٔ ُ انشِّ حَكُ اللّٰه ًْ َٚ

ىٍ  ْٛ ُ لََ ٚحُِتُّ كُمَّ كَفَّبسٍ اثَِ اللّٰه َٔ ذلَٰتِ َۗ  ٚشُْثِٗ انصَّ َٕٔ٨٧ 
Artinya : 275. Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) 

riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri 

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena 

mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut 

riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka 

kekal di dalamnya. 

276. Allah menghilangkan (keberkahan dari) riba dan menyuburkan 

sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang sangat kufur lagi 

bergelimang dosa. 

 

2) Surah QS. Ali „Imran (3) ayat 130: 

َ نعََهَّكُىْ  اتَّمُٕا اللّٰه َّٔ ضٰعَفَخًۖ  ا اضَْعَبفبً يُّ ٰٕٓ ثٰ ا لََ تأَكُْهُٕا انشِّ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ب انَّزِ َٓ ٰٓبَُّٚ ٰٚ

  ٌَ ْٕ  ٖٓٔتفُْهِحُ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu beruntung.” 

Menurut Abdul A‟la Al-Maududi (Pakistan), Muhammad 

Abdullah Al-Arabi, Penasihat hukum pada Islamic Congres Kairo, dan 

Muhammad Yusuf Musa, serta Muhammad Abu Zahrah. Mereka 

mengatakan bahwa bunga bank termasuk riba nasi‟ah dilarang oleh 

Islam. Oleh karena itu, umat Islam tidak boleh bermuamalah dengan 

bank yang memakai sistem bunga, kecuali dalam keadaan darurat atau 

terpaksa.55 
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Menurut Muhammad Nejatullah Shiddiqi bunga diharamkan 

dengan alasan sebagai berikut.56 

1) Bunga bersifat menindas (zhalim) yang menyangkut pemerasan. Dalam 

pinjaman konsumtif seharusnya yang lemah (kekurangan) ditolong oleh 

yang kuat (mampu), tetapi dengan bunga pada awalnya orang lemah 

ditolong kemudian diharuskan membayar bunga, itu tidak ditolong, 

tetapi memeras. Hal ini dapat dikatakan bahwa yang kuat (penanam 

modal) menggunakan kesempatan dalam kesempitan. Dalam pinjaman 

produktif dianggap pengambilan tidak adil, mengingat bunga yang 

harus dibayar sudah ditentukan ketika meminjam, sementara 

keuntungan dalam usaha belum pasti. 

2) Bunga memindahkan kekayaan dari orang miskin (lemah) kepada orang 

kaya (kuat) yang kemudian dapat menciptakan ketidakseimbangan 

kekayaan. Ini bertentangan dengan kepentingan sosial dan berlawanan 

dengan kehendak Allah yang menghendaki penyebaran pendapatan dan 

kekayaan yang adil. Islam menganjurkan kerja sama dan persaudaraan 

dan bunga bertentangan dengan itu. 

3) Bunga dapat menciptakan kondisi manusia penganggur, yaitu para 

penanam modal dapat menerima setumpukan kekayaan dari bunga-

bunga modalnya sehingga mereka tidak lagi bekerja untuk menutupi 

kebutuhan hidupnya. Cara hidup ini berbahaya bagi masyarakat juga 

bagi pribadi orang tersebut. 
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Menurut Ustad H. Berkat berpendapat bahwa riba yang dilarang 

adalah riba yang berlipat ganda. Apabila riba tersebut tidak berlipat 

ganda maka hukumnya dibolehkan. Mereka beralasan dengan firman 

Allah dalam Surah Ali „Imran (3) ayat 130 sebagaimana yang telah 

dikemukakan di atas. Dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa riba yang 

dilarang adalah riba yang berlipat ganda (adh‟afan mudha‟afah). 

Dengan demikian, mafhum mukhalafah-nya riba yang tidak berlipat 

ganda hukumnya tidak dilarang. Pendapat ini ditentang keras oleh 

Anwar Iqbal Qureshi. Ia mengatakan, “adalah sangat salah pandangan 

yang mengatakan Islam tidak melarang bunga biasa, tetapi hanya 

melarang bunga berganda. Sebetulnya didalam Islam, setiap jenis 

bunga betapapun rendahnya dinyatakan terlarang”.57 

E. Riba 

a. Pengertian Riba 

Kata riba berasal dari bahasa Arab, secara etimologis berarti 

tambahan (azziyadah),berkembang (an-numuw), membesar (al-'uluw) 

dan meningkat (alirtifa'). Sehubungan dengan arti riba dari segi bahasa 

tersebut, ada ungkapan orang Arab kuno menyatakan sebagai berikut; 

arba fulan 'ala fulan idza azada 'alaihi (seorang melakukan riba terhadap 

orang lain jika di dalamnya terdapat unsur tambahan atau disebut liyarbu 

ma a'thaythum min syai'in lita'khuzu aktsara minhu (mengambil dari 

sesuatu yang kamu berikan dengan cara berlebih dari apa yang 

diberikan).58 

Menurut Wasilul Chair mengutip Abd al-Rahman al-Jaziri 

mengatakan para ulama' sependapat bahwa tambahan atas sejumlah 
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pinjaman ketika pinjaman itu dibayar dalam tenggang waktu tertentu 

'iwadh (imbalan) adalaha riba. Yang dimaksud dengan tambahan adalah 

tambahan kuantitas dalam penjualan asset yang tidak boleh dilakukan 

dengan perbedaan kuantitas (tafadhul), yaitu penjualan barang-barang 

riba fadhal: emas, perak, gandum, serta segala macamkomoditi yang 

disetarakan dengan komoditi tersebut.59 

Dalam pengertian lain secara linguistik riba juga berarti tumbuh 

dan membesar.60 Secara istilah syar‟i menurut A.Hassan, riba adalah 

suatu tambahan yang diharamkan didalam urusan pinjam meminjam.61 

Menurut Jumhur ulama prinsip utama dalam riba adalah penambahan, 

penambahan atas harta pokok tanpa adanya transaksi bisnis riil.62 Ada 

beberapa pendapat lain dalam menjelaskan riba, namun secara umum 

terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan 

tambahan, baik dalam transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam 

secara bathil atau bertentangan dengan prinsip muamalat dalam Islam. 

Kata riba tidak hanya berhenti kepada arti "kelebihan". Pengharaman riba 

dan penghalalan jual beli tentunya tidak dilakukan tanpa adanya 

"sesuatu" yang membedakannya, dan "sesuatu" itulah yang menjadi 
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penyebab keharamannya. Sebagaimana dalam firma-Nya Surat Al- 

Baqarah ayat 275:63 

 

 ٍَ ٍُ يِ ْٛطٰ ْ٘ َٚتخََجَّطُُّ انشَّ وُ انَّزِ ْٕ ب َٚمُ ًَ ٌَ اِلََّ كَ ْٕ يُ ْٕ ثٰٕا لََ َٚمُ ٌَ انشِّ ْٕ ٍَ َٚأكُْهُ ْٚ انََّزِ

ثٰٕاَۗ  وَ انشِّ حَشَّ َٔ ْٛعَ  ُ انْجَ احََمَّ اللّٰه َٔ ثٰٕا   ْٛعُ يِثمُْ انشِّ ب انْجَ ًَ ا اََِّ ْٰٕٓ ىْ لَبنُ ُٓ َۗ رٰنِكَ ثِبَََّ سِّ ًَ انْ

ِٗ يَ  ءَ ٍْ جَبر ًَ ٍْ عَبدَ فَ يَ َٔ  َۗ ِ ٰٓ اِنَٗ اللّٰه ِٗ ايَْشُ َٔ ّٗ يَب سَهَفََۗ  ٗ فَهَ ٰٓ َْتَ ّٖ فَب ثِّ ٍْ سَّ عِظَخٌ يِّ ْٕ

 ٌَ ْٔ ب خٰهِذُ َٓ ْٛ ُْىْ فِ َِٕكَ اصَْحٰتُ انَُّبسِ   
ر
 فَبُٔنٰ

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 

beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. orang- orang yang Telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu, (sebelumdatang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni- penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya.(Q.S al- Baqarah ayat 275). 

b. Jenis-jenis Riba 

Secara garis besar riba terbagi menjadi dua macam yaitu riba 

akibat hutang piutang yang telah dijelaskan tentang keharamannya 

dalam al-Qur'an, dan riba jual beli yang juga telah dijelaskan boleh dan 

tidaknya dalam bertransaksi dalam as- Sunnah. 

1. Riba akibat hutang-piutang yaitu suatu manfaat atau tingkat 

kelebihan tertentu yang disyaratkan terhadap yang berhutang 
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(muqtarid), dan Riba Jahiliyah, yaitu hutang yang dibayar dari 

pokoknya, karena si peminjam tidak mampu membayar hutangnya 

pada waktu yang ditetapkan.64 

2. Riba akibat jual-beli yaitu pertukaran antar barang sejenis dengan 

kadar atau takaran yang berbeda dan barang yang dipertukarkan 

termasuk dalam jenis barang ribawi. 

c. Macam-macam riba 

Riba utang piutang terbagi menjadi dua yaitu riba qardh dan riba 

jahiliyah. Adapun riba jual beli terbagi menjadi riba fadl dan riba 

nasi‟ah.65 

1. Riba Qardh Suatu manfaat atau tingkat kelebihan yang 

disyaratkan terhadap yang berhutang.Contoh : Ahmad 

meminjamuang sebesar Rp. 25.000 kepada Adi. Adi 

mengharuskan dan mensyaratkan agar Ahmad 

mengembalikan hutangnya kepada Adi sebesar Rp. 30.000 

maka tambahan Rp. 5.000 adalah riba Qardh.  

2. Riba jahiliyah Utang yang dibayar lebih dari pokoknya 

karena peminjam tidak mampu membayar utangnya pada 

waktu yang ditentukan, dan biasa disebut juga dengan riba 

yad. Biasanya tambahan ini bertambah sesuai dengan lama 

waktu si peminjam dan membayar utangnya.  
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3. Riba fadhl Pertukaran antar barang sejenis dengan kadar atau 

takaran yang berbeda, sedangkan barang yang ditukarkan itu 

termasuk barang ribawi (emas, perak, gandum, tepung, kurma 

dan garam). Contohnya tukar menukar emas dengan 

emas,perak dengan perak.  

4. Riba Nasi‟ah Penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis 

barang ribawi yang ditukarkan dengan jenis barang ribawi 

lainnya, riba ini muncul karena adanya perbedaan atau 

tambahan antara yang diserahkan hari ini dan yang 

diserahkan kemudian. Contoh :Seseorang meminjam sekilo 

gandum dalam jangka waktu tertentu. Apabila saat 

pembayaran tiba, pihak yang mempunyai hutang tidak dapat 

membayarnya maka ia harus menambah menjadi 1.5 kilo. 

Yang maksudnya menambah pembayaran utangnya sesuai 

dengan pengunduran waktu pembayaran.66 

d.  Larangan Tahapan Riba dalam Al- Qur’an 

Ada kemiripan antara larangan riba ini dan larangan Allah yang 

telah digunakan terhadap minuman keras, perjudian dan juga dalam 

menghadapi praktek perbudakan. Oleh karena itu, penelitian tentang 

metode yang digunakan dalam Al- Qur‟an untuk larangan terhadap 

minuman keras, perjudian dan juga perbudakan akan memberika 

informasi yang berguna untuk memahami metode yang telah digunakan 
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oleh Al-Qur‟an dalam larangan dan penghapusan riba.67 Al-Qur‟an 

membicarakan riba secara bertahap, diantaranya: 

Tahap pertama, sekadar menggambarkan adanya unsur negatif riba. 

Tahap kedua, memberikan sinyal atau isyarat tentang keharaman riba. 

Tahap ketiga, secara eksplisit menyatakan keharaman salahs atu bentuk 

riba. Dan tahap keempat, mengharamkan riba secara total dalam 

berbagai bentuknya.68 

Kronologi analsisnya adalah sebagai berikut:69 

1. Dalam surat Ar-Rum ayat 39 Allah menyatakan secara nasehat 

bahwa Allah tidak menyenangi orang yang melakukan riba. Dan 

untuk mendapatkan hidayah Allah ialah dengan menjauhkan riba. 

Di sini Allah menolak anggapan bahwa pinjaman riba yang mereka 

anggap untuk menolong manusia merupakan cara untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Berbeda dengan harta yang 

dikeluarkan untuk zakat, Allah akan memberikan berkahNya dan 

melipat gandakan pahalanya. Pada ayat ini tidaklah menyatakan 

larangan dan belum mengharamkannya 

ْٛتىُْ  يَبٰٓ اٰتَ َٔ   ِ ُْذَ اللّٰه ا عِ ْٕ الِ انَُّبسِ فََ  َٚشْثُ َٕ ْٰٙٓ ايَْ ا۟ فِ َٕ ثبً نِّٛشَْثُ ٍْ سِّ ْٛتىُْ يِّ يَبٰٓ اٰتَ َٔ
ُْىُ  َِٕكَ 

ر
ِ فَبُٔنٰ جَّْ اللّٰه َٔ  ٌَ ْٔ ْٚذُ ٍْ صَكٰٕحٍ تشُِ ٌَ  يِّ ْٕ ضْعِفُ ًُ انْ  

Artinya: ” Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

dia bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidak menambah 
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pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 

kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang 

berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya).” (Q.S.ar- Rum ayat 39). 

Ayat tersebut turun ketika Nabi berada di Mekkah, tentang 

riba yang tidak akan memberikan tambahan pada harta dan itu 

berbeda dengan zakat ataupun sedekah yang akan menambahkan 

keberkahan pada harta. 

2. Riba digambarkan sebagai sesuatu yang buruk, Allah menurunkan 

surat An-Nisa' ayat 160-161. 

 ٍْ ىْ عَ ِْ ثِصَذِّ َٔ ىْ  ُٓ ىْ طَٛجِّٰتٍ احُِهَّتْ نَ ِٓ ْٛ يَُْب عَهَ ا حَشَّ ْٔ َْبدُ  ٍَ ْٚ ٍَ انَّزِ فجَظُِهْىٍ يِّ

ْٛشًاۙ  ِ كَثِ ْٛمِ اللّٰه  سَجِ

اعَْتذَََْب  َٔ الَ انَُّبسِ ثِبنْجَبطِمِ َۗ َٕ ىْ ايَْ ِٓ اكَْهِ َٔ  ُُّْ ا عَ ْٕ ُٓ لَذْ َُ َٔ ثٰٕا  ىُ انشِّ ِْ اخَْزِ َّٔ

ٍَ يِ  ْٚ بنِهْكٰفِشِ ًً ْٛ ىْ عَزاَثبً انَِ ُٓ ُْ  

Artinya: “Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami 

haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang 

dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan Karena mereka banyak 

menghalangi (manusia) dari jalan Allah,Dan disebabkan mereka 

memakan riba, padahal Sesungguhnya mereka Telah dilarang dari 

padanya, dan Karena mereka memakan harta benda orang dengan 

jalan yang batil. kami Telah menyediakan untuk orang-orang yang 

kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.” (Q.S. an-Nisa ayat 

160- 161) 



 

 
 

Dalam ayat ini Allah menceritakan balasan siksa bagi kaum 

Yahudi yang melakukannya. Ayat ini juga menggambarkan bahwa 

Allah lebih tegas lagi tentang riba melalui riwayat orang Yahudi 

walaupun tidak terus terang menyatakan larangan bagi orang 

Islam.Tetapi ayat ini telah membangkitkan perhatian dan kesiapan 

untuk menerima pelarangan riba.Ayat ini menegaskan bahwa 

pelarangan riba sudah pernah terdapat dalam agama Yahudi. 

3. Riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu tambahan yang 

berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat bahwa mengambil 

bunga dengan tingkat tinggi merupakan fenomena yang banyak 

dipraktikkan dalam masa jahiliyah. Allah berfirman dalam surat 

Al-„Imran ayat 130: 

َ نعََهَّكُىْ  اتَّمُٕا اللّٰه َّٔ ضٰعَفَخًۖ  ا اضَْعَبفبً يُّ ٰٕٓ ثٰ ا لََ تأَكُْهُٕا انشِّ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ب انَّزِ َٓ ٰٓبَُّٚ ٰٚ

  ٌَ ْٕ  تفُْهِحُ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 

kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.”(Q.S al-

„Imran ayat 130). 

Secara umum ayat ini harus dipahami bahwa berlipat ganda 

bukanlah syarat dari terjadinya riba, namun merupakan praktek 

pembungaan pada masa itu. Dan maksud dari ayat diatas adalah 

tentang kepastian haramnya riba, ketercelaan riba yang didalamnya 

terdapat kezaliman sehingga dapat menyebabkan utang semakin 



 

 
 

menumpuk dan akhirnya orang yang berutang tidak dapat 

melunasinya. 

4. Allah dengan jelas dan tegas mengharamkan apapun jenis 

tambahan yang diambil dari pinjaman, sebagaiman firmanNya 

dalam surat al- Baqarah ayat 278-279: 

 ٍَ ْٛ ؤْيُِِ ُْتىُْ يُّ ٌْ كُ ا اِ ٰٕٓ ثٰ ٍَ انشِّ َٙ يِ ا يَب ثَمِ ْٔ رسَُ َٔ  َ ٍَ اٰيَُُٕا اتَّمُٕا اللّٰه ْٚ زِ
ب انَّ َٓ ٰٓبَُّٚ ٰٚ  

  ّٖ نِ ْٕ سَسُ َٔ  ِ ٍَ اللّٰه ا ثِحَشْةٍ يِّ ْٕ ا فَأرََُْ ْٕ ٌْ نَّىْ تفَْعَهُ سُ  فَبِ ْٔ ٌْ تجُْتىُْ فَهكَُىْ سُءُ اِ َٔ
 ٌَ ْٕ ًُ لََ تظُْهَ َٔ  ٌَ ْٕ ًُ انِكُىْ  لََ تظَْهِ َٕ  ايَْ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu 

orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba), Maka Ketahuilah, bahwa Allah dan 

rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari 

pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”(Q.S. al-Baqarah ayat 278-

279). 

Ayat ini menjelaskan tentang pelarangan riba secara tegas, 

jelas, pasti, tuntas, dan mutlak mengharamkannya dalam berbagai 

bentuknya, dan tidak dibedakan besar kecilnya.Bagi yang 

melakukan riba telah melakukan kriminalisasi. Dalam ayat tersebut 

jika ditemukan melakukan kriminalisasi, maka akan diperangi oleh 

Allah Swt dan RasulNya.. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

A. Sejarah Singkat Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu 

Fakultas Syari'ah IAIN Bengkulu diawali oleh keinginan rakyat 

keresidenan Bengkulu untuk memperjuangkan Bengkulu menjadi 

Provinsi.Umat Islam di daerah ini mengimpikan hadirnya Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Bengkulu yang berdiri sendiri.Untuk mewujudkan 

keinginan ini, pada tahun 1963 didirikan Fakultas Syariah di Wilayah Curup 

Rejang Lebong di bawah naungan Yayasan Taqwa (YASWA) IAIN Sumatera 

Selatan. 

Setahun kemudian (1964), Fakultas Syari'ah YASWA di Curup 

diganti menjadi Fakultas Ushuluddin seiring dengan lahirnya IAIN Raden 

Fatah Palembang pada bulan November 1964.Fakultas ini kemudian 

diresmikan sebagai Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Cabang Curup. 

Selanjutnya, YASWA IAIN Sumatera Selatan Perwakilan Bengkulu 

mengganti Fakultas Ushuluddin yang ada di Kotapraja Bengkulu menjadi 

Fakultas Syari‟ah YASWA IAIN Sumetera Selatan di Bengkulu.Dengan 

bimbingan Bapak H.M. Ali Amin, SH penguasa daerah provinsi Bengkulu 

pada waktu itu, Fakultas Syari‟ah di Bengkulu tersebut diperjuangkan agar 

dapat dinegerikan. Perjuangan ini tidak sia-sia, pada bulan Juni 1971 Fakultas 

Syariah YASWA IAIN Sumatera Selatan di Bengkulu diresmikan menjadi 

Fakultas Syariah IAIN  Raden Fatah Cabang Bengkulu. 
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Selanjutnya, Soeprapto pada awal jabatannya sebagai Gubernur 

Bengkulu, membangkitkan kembali perjuangan rakyat Bengkulu untuk 

memiliki IAIN Bengkulu yang berdiri sendiri di Daerah Bengkulu. Keinginan 

rakyat Bengkulu ini disampaikan oleh Soeprapto kepada H. Alamsyah Ratu 

Perwira Negara Perwira Negara, Menteri Agama R.I dalam pidato sambutan 

beliau pada upacara Dies Natalis ke XV IAIN  Raden Fatah Palembang di 

Kotamadya Bengkulu pada bulan November 1979. 

Pada waktu itu, Provinsi Bengkulu baru memiiki dua Fakultas dalam 

lingkungan IAIN  Raden Fatah Cabang Bengkulu yaitu Fakultas Usuluddin di 

Curup dan Fakultas Syariah di Bengkulu. Untuk menjadi IAIN BENGKULU 

sendiri harus dipersiapkan sebuah fakultas lagi  yang berbeda, dalam hal ini 

tepatnya adalah Fakultas Tarbiyah di Manna dipindahkan ke kotamadya 

Bengkulu untuk dibenahi dan dipersiapkan menjadi Fakultas Cabang. 

Fakultas tersebut dipindahkan ke Kotamadya Bengkulu dengan nama 

Fakultas Tarbiyah Semarak Bengkulu.Seiring waktu, upaya memperjuangkan 

berdirinya IAIN Bengkulu tersendiri di Provinsi Bengkulu terhenti.Fakultas 

Tarbiyah Semarak Bengkulu tidak dapat dinegerikan sehingga akhirnya 

secara bertahap ditutup. Dengan ditutupnya fakultas ini rakyat Bengkulu 

merasa kehilangan sesuatu yang dirasakan penting kehadirannya di daerah 

ini, apalagi Fakultas Tarbiyah adalah Lembaga Pendidikan Tinggi Agama 

yang akan melahirkan guru-guru umum madrasah-madrasah dan guru-guru 

agama untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan Atas. Sebab itu 

masyarakat mengharapakn agar diupayakan kembali hadirnya Fakultas 
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Tarbiyah,serta memperjuangkan agar menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN  Raden 

Fatah di Bengkulu. 

Keinginan masyarkat disampaikan kepada Rektor IAIN Raden Fatah 

Palembang dan sekaligus mengharapkan bantuan beliau untuk menyampaikan 

hal tersebut dalam sidang Senat IAIN  Raden Fatah Palembang, dan 

menugaskan Rektor IAIN  Raden Fatah agar mempersiapkan antara lain 

menghubungi Pemerintah Provinsi Daerah Tingkat I Bengkulu dan 

mengadakan studi kelayakan untuk itu. 

Berdasarkan keputusan Senat IAIN  Raden Fatah dan Rekomendasi 

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Provinsi Bengkulu, maka Rektor IAIN  

Raden Fatah Palembang menerbitkan Surat Keputusan Rektor IAIN Raden 

Fatah Palembang Nomor : XV tahun 1984 tanggal 1 juli 1984 tentang 

Operasional Lokal Jauh Bengkulu sekaligus melantik Drs. Badrul Munir 

Hamidy sebagai Kuasa Dekan Fakultas tersebut. 

Dengan didukung oleh berbagai pihak baik Pemerintah Tingkat I 

Provinsi Bengkulu maupun para ulama dan cendikiawan serta umat Islam 

Bengkulu, Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Lokal Jauh Bengkulu dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan harapan masyarakat Bengkulu. 

Selanjutnya setelah melalui perjuangan yang gigih dari Civitas Akademika 

IAIN  Raden Fatah di Bengkulu, dan didukung Pemerintah Daerah Tingkat I 

Bengkulu, Kakanwil Departemen Agama Provinsi Bengkulu, dan berbagai 

lapisan masyarkat, maka Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang 

Lokal Jauh Bengkulu dapat dinegerikan dan menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN  
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Raden Fatah pada tanggal  9 Juli 1994 yang diresmikan oleh Dirjen Binbaga 

Islam Departemen Agama RI. 

Dengan telah lengkapnya tiga fakultas yang berbeda tersebut di 

Provinsi Bengkulu yakni Fakultas Ushuluddin di Curup, Fakultas Syariah dan 

Fakultas Tarbiyah di Bengkulu, berarti persyaratan untuk menjadi IAIN 

Bengkulu tersendiri telah terpenuhi. Oleh karena itu. Gubernur saat itu, Drs 

H. Adjis Ahmad meminta kepada Panitia Persiapan IAIN  Bengkulu yang 

telah dibentuk oleh Gubernur sebelumnya, Drs. H. A. Razie Jachja, untuk 

meningkatkan kerjanya dalam memperjuangkan hadirnya IAIN Bengkulu 

tersendiri di Provinsi Bengkulu. 

Dengan kerja keras Panitia, maka pada September 1995 Tim Studi 

Kelayakan Persiapan IAIN Bengkulu  telah dapat merampungkan tugasnya, 

menyiapkan proposal pendirian IAIN Bengkulu. Selanjutnya, Bapak 

Gubernur menyampaikan Surat Permohonan Pendirian IAIN Bengkulu 

kepada Menteri Agama R.I dengan tembusan kepada pihak-pihak yang 

berkompeten dengan surat beliau tertanggal 4 September 1996 Nomor : 

425.4837/B , dilengkapi dengan Proposal Pendirian IAIN Bengkulu. 

Namun, mujur tak dapat diraih, malang tak dapat ditolak, kiranya pada 

saat yang bersamaan Pemerintah Republik Indonesia telah memutuskan akan 

menerbitkan Perguruan Tinggi dalam lingkungan Departemen Agama R.I. di 

mana fakultas-fakultas cabang (di luar kampus induknya) ditetapkan sebagai 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yan berjumlah 33 buah di 

seluruh Indonesia. Berdasarkan keputusan Presiden R.I Nomor : 11 tahun 
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1997 dan Keputusan Meteri Agama R.I Nomor : E/125/1997 diresmikan 

pendirian 33 STAIN di seluruh Indonesia (termasuk Bengkulu) pada tanggal 

30 Juni 1997 oleh Menteri Agama R.I, Dr. H. Tarmizi Taher. 

STAIN Bengkulu yang diresmikan merupakan penggabungan dari 

Fakultas Syari‟ah dan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah di Bengkulu. 

Pada saat diresmikan, STAIN Bengkulu terdiri dari 3 (tiga ) jurusan dan 6 

(enam) prodi, yakni (1) jurusan Syari‟ah dengan Program Studi Ahwal 

Syakhshiyah dan Mu‟amalah; (2) Jurusan Tarbiyah dengan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Bahasa Arab (PBA); (3) 

Jurusan dakwah dengan program Studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) 

dan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI). Unit-unit pendukung yang ada saat 

itu adalah : (1) Unit Perpustakaan; (2) Pusat Penelitian dan Pengabdian 

Masyarkat (P3M); (3) Pusat Pengkajian Islam dan Kebudayaan (PPIK); (4) 

Lembaga Kajian Hukum Islam (LKHI) dan; (5) Unit Pelayanan Bahasa 

(UPB). 

Dalam perjalanannya selama lebih dari 15 tahun STAIN Bengkulu 

dipimpin oleh Drs. Badrul Munir Hamidy (dari tanggal 30 Juni 1997 sampai 

dengan 7 Maret 2002) sebagai ketua pertama. Ketua periode kedua dan ketiga 

dijabat oleh Dr. Rohimin, M. Ag dan Keempat dijabat oleh Dr. H. Sirajuddin 

M.M. Ag.MH. 

Selama menjadi STAIN, Jurusan dan prodi-prodi terus mengalami 

perkembangan.Sampai Desember 2012 STAIN Bengkulu memiliki empat 

jurusan (Syari‟ah, Tarbiyah, Ushuluddin, dan Dakwah) dan Program 
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Pascasarjana. Pada Jurusan Syariah (Ahwal Syakhshiyah (AHS), Muamalah 

(MUA), Ekonomi Islam (EKIS) dan Perbankan Syariah (PBS). Prodi di 

Jursan Tarbiyah (Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA), dan Pendidikan Bahasa Inggris (PBI). Prodi Jurusan Ushuluddin 

(Filsafat dan Pemikiran Politik Islam (FPPI) dan Tafsir Hadis (TH). Prodi 

pada Program Pascasarjana yaitu; Hukum Islam (Ahwal Syakhshiyah), 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Filsafat Agama. 

Dalam perjalanannya, kenyataan bahwa usaha untuk memiliki IAIN 

Bengkulu sendiri tidak pernah berhenti.Pergantian kepemimpinan di Provinsi 

Bengkulu dan STAIN Bengkulu tidaklah menjadi kendala.Pergantian 

generasi kepemimpinan justru meningkatkan perjuangan STAIN untuk 

menjadi IAIN Bengkulu. Pada masa kepemimpinan Dr. H. Sirajuddin, M.Ag, 

MH, usaha ini semakin ditingkatkan.Hasilnya sangat membahagiakan, 

berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 51 tanggal 25 April Tahun 2012 

STAIN Bengkulu berubah status menjadi IAIN Bengkuu. Pada tanggal 13 

Maret Tahun 2013 IAIN  Bengkulu diresmikan oleh Menteri Agama 

Republik Indonesia, bapak Surya Dharma Ali. 

Berdasarkan peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 35 

tanggal 23 November Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

(Ortaker), IAIN Bengkulu  memiliki tiga fakultas. Jurusan Syariah menjadi 

Fakutas Syari‟ah dan Ekonomi Islam (FSEI); Jurusan Tarbiyah menjadi 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris (FTT); Jurusan Ushuluddindan dan Dakwah 

menjadi Fakultas Ushuluddn, Adab dan Dakwah (FUAD). 
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Setelah alih status dari STAIN Bengkulu menjadi IAIN Bengkulu, 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) terdiri dari dua jurusan, yaitu 

jurusan Syariah dan jurusan Ekonomi Islam. Jurusan Syariah terdiri dari 

empat Program Studi yaitu, prodi Ahwal Syakhshiyah (AHS), Muamalah 

(MUA), Hukum Tata Negara/Siyasah dan Zakat dan Wakaf (ZAWA). 

Sementara jurusan Ekonomi Islam terdiri dari dua program studi, yaitu 

Ekonomi Syari‟ah dan Perbankan Syariah. 

Uraian di atas menggambarkan bahwa secara historis, Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam  IAIN Bengkulu  merupakan lanjutan dari 

Fakulas Syariah IAIN Raden Fatah Palembang di Bengkulu dan Jurusan 

Syari‟ah  Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN ) Bengkulu. 

Penggabungan antara Syari‟ah dan Ekonomi Islam dalam satu 

fakultas, menjadi diskusi panjang baik di kalangan civitas akademika IAIN 

Bengkulu maupun masyarakat (user).Hal ini dikarenkan dari sisi akademika 

dan bidang keilmuan terasa kurang tepat (terkesan dipaksakan). Sebab itu, 

IAIN Bengkulu pada Februari 2013 mengajukan pemisahan Fakultas Syari‟ah 

dan Ekonomi Islam menjadi Fakultas Syari‟ah & Hukum (FSH) dan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). 

Perjuangan pemisahan ini membawa hasil yang memuaskan dengan 

keluarnya Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 35 Tahun 

2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Bengkulu yang menetapkan 

IAIN Bengkulu memiliki 4 (empat) Fakultas; Fakultas Syariah (FSy), 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris (FTT), Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
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(FUAD) dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Fakultas Syariah 

tetap memiliki 4 (empat) Program Studi yaitu, prodi Ahwal Al-Syakhshiyah 

(AHS), prodi Muamalah (MUA), prodi Hukum Tata Negara/Siyasah dan 

prodi Zakat dan Wakaf (ZAWA). Tetapi pada tanggal 9 Agustus 2016 

Menteri Agama, Lukman Hakim Saifuddin, mengeluarkan Peraturan Menteri 

Agama RI nomor 33 Tahun 2016 tentang Gelar Akademik Perguruan Tinggi 

Keagamaan yang menetapkan gelar Akademik Progran Studi Manajemen 

Zakat dan Wakaf menjadi Sarjana Ekonomi. Dan berdasarkan Keputusan 

Senat IAIN Bengkulu tanggal 29 Agustus 2016, Prodi Zakat dan Wakaf 

berada di bawah naungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Saat ini 

Fakultas Syariah IAIN Bengkulu memiliki 3 (tiga) Program Studi yaitu prodi 

Hukum Keluarga Islam/Ahwal Al-Syakhshiyah, prodi Hukum Ekonomi 

Syari‟ah/Muamalah dan Hukum Tata Negara Islam/Siyasah.
70

 

B. Visi dan Misi Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu  

Berikut ini visi dan misi Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu, antara 

lain: 

1. Visi : 

Menjadi pusat studi ilmu syariah yang berwawasan kebangsaan 

dalam membangun peradaban masyarakat yang saleh, moderat, cerdas dan 

unggul di asia tenggara tahun 2037. 
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2. Misi : 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu syariah 

berwawasan kebangsaan yang menghasilkan sarjana saleh, moderat, 

cerdas dan unggul. 

2. Menyelenggarakan penelitian dan publikasi ilmiah dibidang ilmu 

syariah bereputasi nasional dan internasional. 

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang ilmu 

syariah untuk membangun kehidupan sosial yang saleh, moderat, dan 

produktif. 

4. Melaksanakan kerjasama pada tingkat nasional dan internasional dalam 

pengembangan bidang  ilmu syariah dan peningkatan daya saing 

lulusan. 

5. Menyelenggarakan tata kelola dan kepemimpinan yang berwawasan 

kebangsaan dalam membangun fakultas yang bersih dan berwibawa.
71

 

C. Tujuan Fakultas Syariah  

Tujuan Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu telah diarahkan pada 

pemenuhan standar mutu pendidikan tinggi. Tujuan Fakultas Syari‟ah 

UINFAS Bengkulu diikuti oleh sasaran dalam bentuk program kerja yang 

jelas, yaitu : 

1. Meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran ilmu syariah 

berwawasan kebangsaan yang menghasilkan sarjana saleh, moderat, cerdas 

dan unggul. 
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2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dan publikasi ilmiah 

dibidang ilmu syariah bereputasi nasional dan internasional. 

3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengabdian kepada masyarakat dalam 

bidang ilmu syariah untuk membangun kehidupan sosial yang saleh, 

moderat, dan produktif. 

4. Meningkatkan kualitas kerjasama pada tingkat nasional dan internasional 

dalam pengembangan bidang  ilmu syariah dan peningkatan daya saing 

lulusan. 

5. Meningkatkan kualitas tata kelola dan kepemimpinan yang berwawasan 

kebangsaan dalam membangun fakultas yang bersih dan berwibawa.
72

 

D.  Struktur Organisasi Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu 
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E. Data Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu 

Tahun 2022 Dan 202 

Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah berada dalam 

naungan lembaga Fakultas Syariah UINFAS Bengkulu. Fakultas Syariah  

memiliki tiga jurusan, yaitu jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Hukum 

Keluarga Islam, Dan Hukum Tata Negara. Seiring berkembangnya 

perekonomian di sektor syariah yang sedang mengalami peningkatan 

yang pesat, tahun demi tahun jumlah mahasiswa jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah mengalami kemajuan yang pesat terutama dari sektor 

jumlah mahasiswa yang selalu meningkat dan melaksanakan 

perkuliahan di Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. Mahasiswa Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah berasal dari berbagai daerah dan suku yang 

beragam, baik berasal dari dalam  kota, kabupaten, pedesaan, dan juga 

terdapat mahasiswa yang berasal dari provinsi lain. 

Tabel 1.1 

             Jumlah Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
73

 

DATA MAHASISWA PRODI HUKUM EKONOMI 

SYARIAH 

Semester Jumlah Mahasiswa 

III 86 

V 56 

VII 85 

Jumlah  277 
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F.  Kegiatan Prodi Hukum Ekonomi Syariah 

Pada umumnya, seluruh kegiatan perkuliahan mahasiswa prodi 

Hukum Ekonomi Syari‟ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu hampir sama 

dengan mahasiswa dari Univeristas yang lain ataupun beberapa prodi yang 

ada di setiap jurusan yang ada pada masing-masing fakultas lingkungan UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Perbedaan yang paling mendasar adalah 

sistem paket SKS (Satuan Kredit Semester) yang telah ditetapkan oleh prodi 

Hukum Ekonomi Syari‟ah kepada mahasiswanya. Mahasiswa prodi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah (HES) UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu sejak 

menentukan KRS (kartu rencana studi) dalam satu semester mahasiswa akan 

mendapatkan SKS yang telah ditetapkan dan dijadwalkan oleh pihak prodi 

Ekonomi Syari‟ah dan telah ditentukan jumlah SKS setiap semester yang 

dilalui maksimal 24 SKS. 

Sistem SKS yang berjumlah 24 SKS pada setiap Semesternya ini 

akan berkurang jumlahnya disaat mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi 

Syari‟ah memasuki semester 5. Hal ini terjadi karena pada masa mahasiswa 

Prodi Hukum Ekonomi Syari‟ah memasuki semester 5, mereka harus 

menentukan konsentrasi mana yang akan mereka lanjutkan di semester 5, 

karena Prodi Hukum Ekonomi Syari‟ah telah menetapkan konsentrasi yaitu 

Proses ini juga yang akan menentukan perbedaan jumlah SKS yang harus 

dilalui dari masing- masing konsentrasi disaat memasuki semester 6. Begitu 

pula dengan praktikum yang diadakan oleh Hukum Prodi Ekonomi Syari‟ah 

terhadap mahasiswanya yang dimana praktikum tersebut diadakan disetiap 
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akhir semester yang dimulai sejak mahasiswa Ekonomi Syari‟ah menginjak 

semester 7. Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syari‟ah mengikuti setiap 

kegiatan praktikum yang diadakan oleh prodi tanpa harus menentukan 

jadwal dari praktikum itu sendiri dan menentukan praktikum apa saja yang 

harus dilalui oleh mahasiswa Prodi Huku, Ekonomi Syari‟ah disetiap akhir 

semesternya. Standar praktikum itu sendiri juga telah ditentukan oleh pihak 

Prodi dalam mencapai standar  kompetensi keahlian setelah menentukan 

praktikum yang akan diajarkan kepada mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi 

Syari‟ah sebagai salah satu cara meningkatkan kualitas soft skill mahasiswa 

Prodi Hukum Ekonomi Syari‟ah. 

Salah satu contoh standar praktikum yang telah dilalui oleh 

mahasiswa Prodi Ekonomi Syari‟ah adalah: 

1. Mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan skill advokasi dalam 

menengakkan keadilan dalam undang-undang. 

2. Mahasiswa diharapkan mampu dengan metode standar yang telah 

ditetapkan tentang menjadi Hakim yang bijaksana. 

3. Mahasiswa diharapkan mampu menjadi seorang analis yang unggul di 

bidang Hukum. 

4. Mahasiswa mampu memahami konsep mengenai tentang hukum dan 

perarturan perundang-undang yang telah didapatkan secara teori untuk 

diaplikasikan secara nyata. 

Dari keseluruhan praktikum yang dijalani oleh mahasiswa Prodi 

Hukum Ekonomi Syari‟ah, secara teknis pemateri dari praktikum 
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tersebut adalah para ahli dan pakar di bidangnya, yang dimana pemateri 

tersebut langsung didatangkan dari praktisi di masing-masing bidang 

praktikum yang akan dijalani oleh mahasiswa prodi Hukum Ekonomi 

Syariah. Sehingga praktikum yang diadakan oleh Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah dapat membantu meningkatkan soft skill mahasiswa disaat 

memasuki dunia kerja pada nantinya. Faktor Yang Mepengaruhi 

Mahasiswa Ekonomi Syariah Terhadap Keberadaan Bank Konvensional. 

Awal terjadinya persepsi tentunya ada faktor yang mempengaruhi 

persepsi mahasiswa hukum  ekonomi syariah. Dari penglihatan setiap 

mahasiswa hukum ekonomi syariah  terhadap penggunaan bank 

konvensional dan situasi lingkungan mahasiswa ekonomi syariah. 

Tanggapan yang timbul akibat ada rangsangan dipengaruhi sifat setiap 

mahasiswa hukum ekonomi syariah yang melihatnya. Sifat yang 

mempengaruhi persepsi sebagai berikut: 

1. Pengetahuan atau Pengalaman 

Pengetahuan mahasiswa ekonomi syariah terhadap penggunaan bank 

konvensional di lingkungan UINFAS Bengkulu dapat 

mempengaruhi persepsi mahasiswa hukum ekonomi syariah karena 

akan menarik kesimpulan yang sama   dengan yang pernah dilihat 

dan didengar. 

2. Pendapat 

Membedakan penilaian setiap mahasiswa hukum ekonomi syariah 

terhadap penggunaan bank konvensional yang mendasari kesukaan 
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ataupun ketidak sukaan terhadap penggunaan bank konvensional 

yang mendorong mahasiswa hukum ekonomi syariah mendasari 

sikap tidakan yang dilakukannya. 

3. Sikap 

Mempengaruhi positif atau negatifnya tanggapan mahasiswa hukum  

ekonomi syariah terhadap bank konvensional yang digunakan di 

lingkungan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu Harapan 

mempengaruhi persepsi mahasiswa dalam membuat keputusan, akan 

cenderung menolak gagasan, ajakan, atau tawaran yang tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. Keterangan faktor terjadinya persepsi akan 

menjadi acuan indikator dalam penelitian ini Diskripsi Persepsi 

Mahasiswa Terhadap Bank Konvensional Yang Digunakan 

Dilingkungan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Ketika seseorang 

memiliki persepsi, pasti ada faktor yang mempengaruhi terjadinya 

persepsi tersebut. Mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu memiliki latar belakang islam dan memiliki ilmu 

pengetahuan Hukum islam yang bertolak belakang dengan perbanka.
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Persepsi Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah Mengenai Hukum 

Bekerja di Bank Konvensional 

Islam mewajibkan setiap Muslim khususnya yang memiliki 

tanggungan, untuk “bekerja”. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok 

yang memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan. Untuk 

memungkinkan manusia berusaha mencari nafkah. Allah SWT menerangkan 

tentang harta sebagai karunia dari-Nya dan memerintahkan kepada manusia 

untuk bekerja dan berusaha. Dalam Islam, bekerja dinilai sebagai suatu 

kebaikan dan sebaliknya kemalasan dinilai sebagai keburukan.
74

 

Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang 

dengan tujuan memenuhi kebutuhan kredit dengan modal sendiri atau orang 

lain.
75

 Bank konvensional adalah bank yang selama ini sudah sering kita 

jumpai dalam praktik perankan dengan menerapkan sistem bunga bagi 

aktifitas jasa keuangannya.
76

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dengan menggunakan 

pengisian angket dan wawancara kepada mahasiswa Hukum Ekonomi 

Syariah angkatan 2019-2022 di Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno  
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dengan mengambil 50 orang mahasiswa sebagai responden memperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1. Identitas Responden 

a. Umur 

Dibawah ini akan disajikan responden menurut umur sebagai berikut 

Tabel 4.1 

Responden Menurut Umur 

Umur 
Jumlah 

(orang) 
Persentase 

20 Tahun 1 2% 

21 Tahun 11 22% 

22 Tahun 36 72% 

23 Tahun 2 4% 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Olahan Angket 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa umur responden 

terbanyak adalah 22 tahun yaitu 37 orang atau 74%. Terbanyak kedua 

umur responden adalah 21 tahun yaitu 11 orang atau 22%. Umur 

terbanyak ketiga adalah 23 tahun yaitu 2 orang atau 4 %.  Selanjutnya, 

umur responden terkecil adalah 20 tahun yaitu 1 orang atau 2%. 

b. Jenis Kelamin 

Dibawah ini akan disajikan responden menurut jenis kelamin, 

sebagai berikut: 

 

 

 



 

 

Tabel 4.2 

Responden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 12 24% 

Perempuan 38 76% 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Olahan Angket  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 50 

responden tersebar pada jenis kelamin laki-laki yaitu 12 orang atau 24% 

dari total responden. Sedangkan perempuan 38 orang atau 76% dari 

total responden. Responden terbesar terdapat pada jenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 38 orang.  

2. Hasil Angket 

a. Apakah bekerja di bank konvensional hukumnya dilarang (haram)? 

Tabel 4.3 

Tanggapan Responden 

Bekerja Di Bank Konvensional Hukumnya Haram 

Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 28 56% 

Tidak  22 44% 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Olahan Angket 

 

Dari tabel diatas, 28 orang atau 56% menyatakan Ya bahwa 

bekerja di bank konvensional membantu orang lain yang berada dalam 

kesulitan. 22 orang atau 44% menyatakan Tidak. Dari pernyataan 

tersebut sudah banyak responden yang paham bahwa bekerja di bank 

konvensional hukumnya haram, namun masih banyak yang 



 

 

beranggapan bahwa bolehnya bekerja di bank konvensional. 

Sebagaimana wawancara dengan saudari Cita Devia Alwana yang 

menyatakan bahwa: 

“Menurut saya bekerja dibank konvensional sah-sah saja, karena 

termasuk akad ujrah yang mana seseorang bekerja hanya sebagai 

pekerja memberikan tenaga, dan berhak mendapatkan upah sebagai 

balas jasa yang di berikan.”
77

 

 

b. Apakah anda mengetahui bahwa bekerja adalah suatu ibadah yang 

hukumnya wajib? 

Tabel 4.4 

Tanggapan Responden  

Bekerja Adalah Suatu Ibadah Yang Hukumnya Wajib 

Alternatif Jawaban Jumlah (orang) Persentase 

Ya 45 90% 

Tidak 5 10% 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Olahan Angket 

 

Pada pertanyaan pertama tentang apakah bekerja adalah suatu 

ibadah yang hukumnya wajib, 45 orang atau 90% menyatakan ya, dan 

5 orang atau 37% menyatakan tidak. Maka disini terlihat bahwa 

mahasiswa hukum ekonomi syariah sudah mengetahui bekerja adalah 

suatu ibadah yang hukumnya wajib. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan saudari Khodijatul Fajri salah satu responden yang 

menyatakan bahwa: 

“Menurut saya bekerja itu hukumnya wajib dan bernilai ibadah, karna 

bekerja adalah sebuah kebutuhan untuk melangsungkan kehidupan diri 
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sendiri dan keluarga, dan orang yang mampu bekerja tapi enggan 

untuk bekerja menurut saya hukumnya haram.”
78

 

 

c. Apakah anda mengetahui bahwa bekerja harus bermanfaat bagi diri 

sendiri dan untuk orang lain? 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden 

Bekerja Harus Bermanfaat Bagi Diri Sendiri Dan Untuk Orang Lain 

Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 49 98% 

Tidak 1 2% 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Olahan Angket 

 

Pernyataan dari tabel tentang ya atau tidak bekerja harus 

bermanfaat bagi diri sendiri dan untuk orang lain, maka 49 orang atau 

98% menyatakan ya. Dan 1 orang atau 2% menyatakan tidak. Maka 

hal ini menyatakan  responden sudah mengetahui bahwa bekerja harus 

bermanfaat bagi diri sendiri dan untuk orang lain.  Sebagaimana 

pendapat M. Aji Nugraha yang menyatakan bahwa: 

“bekerja bukan semata-mata mencari uang saja, namun kita harus 

mengetahui setiap pekerjaan yang ingin kita lakukan, kita harus 

mengetahui manfaatnya dan apa mudharatnya untuk orang lain dan 

diri sendiri. Dan  kita harus yakin bahwa pekerjaan yang kita lakukan 

itu bermanfaat dan di ridoi Allah SWT.”
79

 

 

d. Apakah anda percaya bahwa setiap pekerjaan akan mendapat balasan 

dari Allah SWT 
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Tabel 4.6 

Tanggapan Responden 

Setiap Pekerjaan Akan Mendapat Balasan Dari Allah SWT 

Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 50 100% 

Tidak  0 0% 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Olahan Angket 

 

Dari tabel diatas, 50 orang atau 100%  menyatakan Ya, dan 

tidak ada yang menyatakan tidak. Maka dari tabel diatas tersebut 

menyatakan responden sudah paham bahwa setiap pekerjaan akan 

mendapat balasan dari Allah SWT. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Lidia Cristina Ananda yang menyatakan bahwa: 

“Baik buruknya pekerjaan yang kita lakukan didunia ini akan 

mendapatkan balasan dari Allah SWT. Seperti dalam sebuah hadis 

bahwa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah dia akan 

melihatnya, dan siapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah 

sekalipun, dia akan melihatnya pula”.
80

 

 

e. Apakah anda mengetahui bahwa bunga bank adalah riba yang 

hukumnya haram? 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden 

Bunga Bank Adalah Riba Yang Hukumnya Haram 

Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 49 98% 

Tidak  1 2% 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Olahan Angket 
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Dari tabel diatas, 49 orang atau 98% menyatakan ya 

mengetahui bahwa bunga bank adalah riba yang hukumnya haram. 1 

orang atau 2% menyatakan tidak mengetahui bahwa bunga bank 

adalah riba yang hukumnya haram. Maka dari hasil terbanyak  tabel 

tersebut, responden menyatakan bahwa sudah mengetahui bunga bank 

adalah riba yang hukumnya haram. Sebagaimana wawancara dengan 

Rahman Dwi Ferdiansyah bahwa: 

“Menurut saya bunga bank itu riba, karena dalam bunga bank terdapat 

unsur tambahan dalam pengembalian pinjaman, dan itu disebut riba 

yang hukumnya haram”.
81

 

 

 

f. Menurut beberapa ulama diantaranya Ustadz H.Berkat berpendapat 

bahwa bunga bank dibolehkan, karena tidak termasuk riba yang 

berlipat ganda. Bagaimana tanggapan anda? 

Dari pertanyaan tersebut responden menyatakan bahwa 41 

orang atau 82% tidak setuju dengan pendapat ini, karna sedikit 

ataupun banyak maka tetap riba, dan bunga bank termasuk riba. 7 

orang atau 14% menyatakan bahwa setuju dengan pendapat ini, karna 

bunga bank bukan termasuk riba yang berlipat ganda. 1 orang atau 2% 

menyatakan setuju jika bank tersebut tidak mengambil keuntungan 

berlebihan. Dan 1 orang atau 2% menyatakan bahwa belum bisa 

menanggapi, masih perlu dipelajari lebih dalam. Dari tanggapan 

responden terbanyak di atas menyatakan bahwa sudah cukup paham 
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dengan hukum bunga bank yang menyatakan tidak setuju dengan 

tanggapan ini karna bunga bank itu riba yang tidak diukur dengan 

sedikit banyaknya bunga, dan tetap hukumnya riba yaitu haram. 

Sebagaimana wawancara dengan Letya Ekinda yang berpendapat 

bahwa: 

“Saya tidak setuju, karena menurut saya sebanyak apapun bunganya 

maka tetap termasuk riba, karna riba tidak dilihat sedikit banyaknya 

tambahan. Sebesar apapun bunga bank, yang mengandung unsur 

tambahan maka disebut riba dan hukumnya haram.”
82

 

 

g. Apakah bekerja di bank konvensional untuk mencari nafkah 

dibolehkan (mubah)? 

Tabel 4.8 

Tanggapan Responden 

Bekerja Di Bank Konvensional Untuk Mencari Nafkah 

Dibolehkan (Mubah) 

Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 31 62% 

Tidak  19 38% 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Olahan Angket 

 

Dari tabel diatas, 31 orang atau 62% menyatakan Ya bahwa 

bekerja di bank konvensional untuk mencari nafkah hukumnya 

dibolehkan (mubah). 19 orang atau 38% menyatakan tidak. Dari 

pernyataan terbanyak di atas menyatakan bahwa responden 

beranggapan bahwa dibolehkannya bekerja di bank konvensional. 
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Sebagaimana wawancara dengan Edwin Satrio Utomo yang 

menyatakan bahwa: 

“Hukum bekerja di bank konvensional menurut saya adalah mubah, 

karena memang bank konvensional itu mengandung sistem riba yang 

hukumnya haram, namun jika kita bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan tidak ada pilihan lain, maka menurut saya boleh sampai 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.”
83

 

 

h. Apakah bekerja di bank konvensional adalah membantu nasabah yang 

berada dalam kesulitan? 

Tabel 4.9 

Tanggapan Responden 

Bekerja Di Bank Konvensional Membantu Nasabah Yang 

Berada Dalam Kesulitan 

Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 33 66% 

Tidak  17 34% 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Olahan Angket 

 Dari tabel diatas, 33 orang atau 66% menyatakan Ya bahwa 

bekerja di bank konvensional membantu orang lain yang berada dalam 

kesulitan. 17 orang atau 34% menyatakan tidak. Dari pernyataan 

terbanyak di atas menyatakan bahwa responden menyatakan bahwa 

bekerja di bank konvensional adalah membantu orang yang berada 

dalam kesulitan. Berdasarkan wawancara dengan saudari Yuyen 

Tamilea Contesa  menyatakan bahwa: 

“Menurut saya iya, karena bagi masyarakat yang ingin buka usaha 

namun kekurangan modal, maka mengambil pinjaman ke bank adalah 

solusinya, walaupun adanya tambahan dalam peminjaman, jadi 
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menurut saya bekerja di bank membantu masyarakat dalam 

kesulitan.”
84

 

 

i. Apakah pekerjaan yang dilakukan di bank konvensional adalah baik 

karena tidak melakukan kecurangan atau menganiaya nasabah? 

Tabel 4.10 

Tanggapan Responden 

Pekerjaan Yang Dilakukan Di Bank Konvensional Baik 

 Karena Tidak Melakukan Kecurangan atau menganiaya Nasabah 

Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 24 48% 

Tidak  26 52% 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Olahan Angket 

 

Menurut tabel tersebut, 24 orang atau 48% menyatakan Ya 

dan  26 orang lainnya atau 52% menyatakan Tidak. Dari ini, 

pernyataan responden terbanyak menyatakan responden cukup paham 

bahwa pekerjaan yang dilakukan di bank konvensional adalah 

melakukan kecurangan atau menganiaya orang lain. Namun  dari 

pernyataan responden tersebut juga dapat dilihat masih banyak 

responden yang menyatakan itu baik karna tidak melakukan 

kecurangan atau menganiaya orang lain. Sebagaimana wawancara 

dengan Eki Puspita Sari 
85

 

“Menurut saya iya, karena bank konvensional membantu masyarakat 

yang sedang membutuhkan dana dengan melalui pinjaman, walaupun 

adanya tambahan, namun menurut saya itu bukan suatu kecurangan, 

karena zaman sekarang tidak ada orang yang mau meminjamkan 

uangnya secara cuma-cuma. Mungkin jika ada, dari 100 orang 
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mungkin hanya 1 atau 2 orang, lagi pula tambahannya sudah suka 

sama suka, dan tidak terlalu tinggi.” 

 

 

j. Dibolehkan bekerja di bank konvensional dalam hal darurat? 

 

Tabel 4.11 

Tanggapan Responden 

Dibolehka Bekerja Di Bank Konvensional Dalam Hal Darurat 

Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

Ya 41 82% 

Tidak  9 18% 

Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Olahan Angket 

 

Pernyataan dari tabel tentang ya atau tidak dibolehkan 

bekerja di bank konvensional, maka 41 orang atau 82% menyatakan 

Ya. Dan 9 orang atau 18% menyatakan tidak. Dari pernyataan 

terbanyak di atas menyatakan bahwa responden beranggapan bahwa 

dibolehkan bekerja di bank konvensional dalam dal darurat. 

Sebagaimana wawancara dengan Andrian Supriadi menyatakan 

bahwa: 

“Menurut saya bekerja di bank konvensional itu memang haram, 

namun menurut saya  diperbolehkan bekerja di bank konvensional jika 

suatu hal yang mendesak, seperti tidak ada pekerjaan lain, jangankan 

kerja, minjam uang saja di bank konvensional jika kita darurat 

menurut saya boleh.”
86

 

 

k. Jika iya, darurat seperti apakah yang dimaksud? 

Hasil penelitian dari pertanyaan terakhir mengenai hal darurat 

seperti apa yang membolehkan bekerja di bank konvenional 
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merupakan pertanyaan yang tidak wajib diisi oleh seluruh responden, 

karena pertanyaan tersebut hanya bagi responden yang menyatakan 

bolehnya bekerja di bank dalam hal darurat. Dan tidak semua yang 

menyatakan bahwa dibolehkan bekerja di bank konvensional dalam 

hal darurat. Maka dari 50 responden yang memberikan jawabannya 41 

orang. Dan seluruh responden menyatakan dengan jawaban yang 

tujuannya sama bahwa dalam hal darurat seperti tidak adanya 

pekerjaan lain selain bekerja di bank konvensional. Berdasarkan 

wawancara dengan Refan Saputra yang menyatakan bahwa: 

“Yang saya ketahui bank konvensional itu riba, jadi bekerja di bank 

konvensonal haram, tapi menurut saya boleh bekerja di bank 

konvensional dalam hal darurat  seperti tidak adanya pekerjaan lain 

selain bekerja di bank konvensional tersebut”.
87

 

 

Berdasarkan hasil angket dan wawancara dengan mahasiswa 

hukum ekonomi syariah, penulis dapat menyimpulkan bahwa masih 

adanya mahasiswa beranggapan hukum bekerja di bank konvensional 

boleh-boleh saja, yaitu 28 orang atau 56% yang menyatakan haram, 

dan 22 orang atau 44% yang menyatakan tidak. Mahasiswa 

beranggapan bolehnya bekerja di bank konvensional terjadinya akad 

ujrah  atau upah sebagai balas jasa, selain itu mahasiswa juga 

menyatakan bahwa bekerja di bank konvensiomal hukumnya mubah 

dalam kondisi darurat seperti tidak ada pekerjaan lain. 
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B. Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Persepsi Mahasiswa Hukum 

Ekonomi Syariah Mengenai Hukum Bekerja Di Bank Konvensional 

Melakukan kegiatan ekonomi adalah merupakan tabiat manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan kegiatan itu ia memperoleh rizki, 

dan dengan rizki ia dapat melangsungkan kehidupannya. Bagi orang Islam, 

Al-Qur‟an adalah petunjuk untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 

berkebenaran absolut. Sunnah Rasulullah Muhammad saw berfungsi 

menjelaskan kandungan al-Qur‟an. Terdapat banyak ayat al-Qur‟an dan Hadis 

Nabi yang merangsang manusia untuk rajin bekerja, kegiatan ekonomi 

termasuk didalamnya, dan mencela orang menjadi pemalas. Tetapi tidak 

setiap kegiatan ekonomi dibenarkan oleh al-Qur‟an. Apabila kegiatan itu 

punya watak yang merugikan banyak orang dan menguntungkan sebagian 

kecil orang, seperti monopoli dagang, calo, perjudian dan riba, pasti akan 

ditolak.
88

 

Diperbolehkan bekerja sebagai pegawai diikat dengan  suatu syarat 

tidak menjadi pegawai yang membahayakan kaum muslimin. Oleh karena itu 

seorang muslim tidak halal bekerja sebagai pegawai atau prajurit dalam 

ketenteraan yang memerangi kaum muslimin atau bekerja sebagai pegawai 

dalam suatu pabrik yang memproduksi senjata untuk memerangi kaum 

muslimin. Dan tidak boleh seorang muslim bekerja sebagai pegawai suatu 

lembaga yang melawan Islam dan memerangi umatnya. Termasuk juga 

pegawai yang membantu kepada perbuatan zalim dan haram, seperti 
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pekerjaan yang meribakan uang, tempat khamar, tempat dansa atau di tempat-

tempat permainan yang kosong dan sebagainya.
89

 

Mereka ini semua tidak dapat dibebaskan dari dosa. Tidak berarti 

mereka tidak bersekutu dan tidak berbuat haram. Sebab seperti prinsip-prinsip 

yang telah kami kemukakan sebelumnya, bahwa menolong perbuatan haram 

berarti haram. Justru itulah Rasulullah saw. melaknat juru tulis riba dan dua 

orang saksinya sebagaimana dilaknatnya orang yang makan riba. Pembuat 

dan pelayan yang menuangkan khamar dilaknat seperti dilaknat orang yang 

minum.
90

  

Berdasarkan hasil angket dan wawancara dengan Mahasiswa Hukum 

Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

mengenai hukum bekerja di bank konvensional dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa sudah paham mengenai bunga bank adalah riba yang hukumnya 

haram, namun tidak dengan bekerja di bank konvensional, masih banyaknya 

mahasiswa yang beranggapan bahwa bekerja di bank konvensional boleh-

boleh saja, karena terjadinya akad ujrah atau upah sebagai balas jasa, Ada 

juga yang beranggapan bahwa bekerja di bank konvensiomal hukumnya 

mubah dalam kondisi darurat seperti tidak ada pekerjaan lain. 

Ujrah atau upah adalah imbalan atas jasa seorang ajir ( orang yang dikontrak 

jasanya) oleh mustajir (orang yang membayar jasanya).
91

 Dalam Islam 

persoalan upah mengupah sejak lama diatur dan diterapkan bahkan 

                                                           
89

 Yusuf Al-Qaradawi, Halal&Haram Dalam Islam, (Surabaya:Bina Ilmu,1980), h. 171-

172 
90

 Ibid, h. 172 
91

 Arman Paramansyah dan Ade Irvi Nurul Husna, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam Perspektif Islam (Jawa Barat: Pustaka Al-Muqsith, 2021) Cet. Ke-1, h. 180 



 

 

Rasululluah saw sendiri sangat menekankan persoalan tentang pembayaran 

gaji. Seperti dalam hadistnya: 

ٍْ عَجْذِ  ِ عَ لَ اللّٰه ْٕ شَ لَبلَ: لَبلَ سَسُ ًَ ٍِ عُ ِ ثْ االلّٰه ْٕ سَهَّىَ: أعْطُ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ أجَْشَُِ لجَْمَ      صَهَّٗ اللّٰه

ٍُ يَبجَّ(. اُِ اثْ َٔ ٌْ ٚجَِفَّ عَشَلُُّ )سَ  أَ
Artinya: “Dari Abdillah bin Umar ia berkata, berkata Rasulullah Saw: 

berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering”. 

 
Dalam konteks bekerja di bank konvensional, penulis tidak setuju 

dengan pendapat ini, karena bekerja di bank konvensional dapat dihukumkan 

haram dan dilarang dalam agama karena aktivitasnya dominan menjurus 

kepada hal-hal yang dimurkai oleh Allah SWT. yaitu tempat riba yang 

diharamkan dalam Islam. Dalam kegiatan ini penulis beralasan, antara lain: 

Pertama, karena hal kegiatan ini membantu menyajikan dan 

menghidangkan sesuatu yang diharamkan oleh Allah SWT. hal ini 

bertentangan dengan firman Allah surah (QS. Al-Maidah (5):2) : 

 َ ٌَّ اللّٰه َ َۗاِ اتَّمُٕا اللّٰه َٔ  ۖ ٌِ ا َٔ انْعذُْ َٔ ثْىِ  ا عَهَٗ الَِْ ْٕ َُ َٔ لََ تعََب َٔ  ٖۖ ٰٕ انتَّمْ َٔ ا عَهَٗ انْجشِِّ  ْٕ َُ َٔ تعََب َٔ 

ْٚذُ انْعِمَبةِ   شَذِ
 

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya”. (Al-Maidah:2) 

 

Kedua, kegiatan ini bertentangan dengan sabda Rasulullah saw yang 

berbunyi: 

ٍْ جَب ثِشٍ  َٙ  -عَ ُ عَُْ  سَضِ سَهَّىَ اكَِمَ  -ُّ اللّٰه َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَمَّ اللّٰه ٍَ سَسُٕلُ اللّٰه لَبلَ: ) نعََ

اُِ يُسْهِىٌ  َٔ اءٌ(. سَ َٕ ُْىْ سَ لَبلَ:  َٔ  ، ِّ ْٚ ذَ ِْ شَب َٔ كَبتجَُِّ،  َٔ كِهَُّ،  ْٕ يُ َٔ ثبَ،   انشِّ

 
Artinya: „‟Dari Jabir RA, Ia berkata: Rasulullah SAW melaknat orang yang 

memakan riba, orang yang diwakilkan, sekretaris dan dua orang saksi dan 

perawi berkata: mereka semua adalah sama (hukumnya). (HR. Muslim) 



 

 

 
 Terkait dalam hal darurat atau tidak ada pekerjaan lain, dengan 

berdalih kalau tidak menerima pekerjaan ini mereka tidak akan mendapatkan 

penghasilan. menurut penulis melihat konteks saat ini dengan perkembangan 

zaman, maka keadaan darurat seperti ini bukan alasan untuk memperbolehkan 

seorang muslim bekerja di bank konvensional. Namun jika dalam kebutuhan 

hidup yang mendesak, maka dibolehkan dengan syarat bersifat sementara. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari uraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya 

seputar persepsi mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah mengenai hukum 

bekerja di bank konvensional dalam tinjauan Fiqh Muamalah, maka penulis 

mengambil beberapa kesimpulan: 

1. Persepsi mahasiwa Hukum Ekonomi Syariah mengenai hukum bekerja di 

bank kovensional yaitu 28 orang atau 56% menyatakan haram dan 22 

orang atau 44% menyatakan tidak. Mahasiswa beranggapan bahwa bekerja 

di bank konvensional upah sebagai balas jasa. Selain itu bekerja di bank 

konvensional juga membantu nasabah yang sedang berada dalam 

kesulitan. Dan juga dibolehkannya bekerja di bank konvensional dalam hal 

darurat atau tidak adanya pekerjaan lain. 

2. Dari tinjauan Fiqh Muamalah, persepsi mahasiswa Hukum Ekonomi 

Syariah mengenai hukum bekerja di bank konvensional tidak dapat 

dibenarkan, karena tidak sesuai dengan tinjauan Fiqh Muamalah. Dalam 

pandangan ulama sepakat bahwa praktik bunga yang ada di perbankan 

konvensional adalah sama dengan riba dan oleh karena itu hukumnya 

haram. Walaupun ada sejumlah layanan perbankan yang tidak 

mengandung unsur bunga dan karena itu masyarakat menganggap 

hukumnya halal.  

Bagi seorang muslim yang taat dan berada dalam kondisi yang ideal atau 



 

 

berada dalam posisi yang dapat memilih, tentunya akan lebih baik mereka 

berusaha menjauhi praktik bank konvensional yang diharamkan 

hukumnya. Namun, apabila terpaksa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

maka hukumnya mubah dalam kondisi darurat seperti tidak ada pekerjaan 

lain.  

B. Saran 

1. Kepada mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah agar mempelajari lebih 

dalam lagi mengenai hukum bekerja di bank konvensional, agar tidak 

terjadi kesalahan lagi saat ditanya tentang hal tersebut. 

2. Sebagai mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah yang notabenenya mencari 

hukum Islam seharusnya paham dengan hukum bermuamalah yang benar, 

yaitu dengan bermuamalah di bank konvensional yang terdapat unsur riba. 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah tujuanya untuk lebih mengetahui hukum 

Islam, menjadi sarjana muslim yang mempunyai keahlian dalam 

muamalah atau ekonomi yang diharapkan menjadi sarjana yang mampu 

memberikan solusi dari permasalahan hukum islam berkaitan dengan 

aktifitas muamalah (ekonomi) di  masyarakat. 
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Lampiran 

Daftar Pertanyaan Angket dan Wawancara Persepsi Mahasiswa Hukum Ekonomi 

Syariah Mengenai Hukum Bekerja Di Bank Konvensional   

1. Apakah bekerja di bank konvensional hukumnya dilarang (haram)? 

2. Apakah anda mengetahui bahwa bekerja adalah suatu ibadah yang 

hukumnya wajib? 

3. Apakah anda mengetahui bahwa bekerja harus bermanfaat bagi diri sendiri 

dan untuk orang lain? 

4. Apakah anda percaya bahwa setiap pekerjaan akan mendapat balasan dari 

Allah SWT? 

5. Apakah anda mengetahui bahwa bunga bank adalah riba yang hukumnya 

haram? 

6. Menurut beberapa ulama diantaranya Ustadz H. Berkat berpendapat bahwa 

bunga bank dibolehkan, karena tidak termasuk riba yang berlipat ganda. 

Bagaimana tanggapan anda? 

7. Apakah bekerja di bank konvensional untuk mencari nafkah dibolehkan 

(mubah) 

8. Apakah Bekerja di bank konvensional adalah membantu nasabah yang 

berada dalam kesulitan? 

9. Apakah pekerjaan yang dilakukan di bank konvensional adalah baik 

karena tidak melakukan kecurangan atau menganiaya orang lain? 

10. Dibolehkan bekerja di bank konvensional dalam hal darurat? 

11. Jika iya, darurat seperti apakah yang dimaksud? 
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